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Bagian 19 (Selesai): “EngRaulah yang Empunya Kerajaan
e Kuasa &l Kemuliaan Sampai Selamanya” (4)

ini kita akan membicarakan Allah

yang empunya kemuliaan. Dari

ketiga istilah ini: Kerajaan, kuasa,
dan kemuliaan, kemuliaan merupakan yang
paling tidak berwujud, bersifat supramaterial,
dan sulit dimengerti. Kita sulit mengerti arti
kemuliaan Allah. Ketika kita berbicara tentang
Kerajaan Allah, kita mengetahui adanya raja,
militer, dan pertahanan. Ketika bicara kuasa,
kita mengetahui ada kuasa militer, ada kuasa
pemerintahan. Demikian juga kuasa Allah yang
melawan kuasa setan. Semua ini lebih mudah
dimengerti. Namun, ketika kita berbicara tentang
kemuliaan, kita mulai tercengang, bingung, dan
sulit mengerti.

Di dunia ini, manusia beranggapan bahwa
kemuliaan, keajaiban, kehormatan berwujud,
nyata, dan kelihatan. Inilah anggapan kemuliaan
yang dimengerti oleh manusia yang rendah.
Hidup yang makin rendah akan makin berkaitan
dengan materi; hidup yang makin tinggi akan
makin memasuki wilayah yang melampaui
perwujudan. Sejarah tidak memberikan kredit
atau penghargaan kepada orang paling kaya,
tetapi kepada mereka yang memperkaya orang

Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

lain. Dari seluruh Doa Bapa Kami, yang paling sulit
diungkapkan adalah bahwa Allah yang empunya
kemuliaan.

Orang yang mulia justru adalah orang yang dapat
memancarkan keindahan Sang Pencipta. Itulah
mulia. Semakin duniawi seseorang semakin melihat
materi, yang nyata; semakin rohani seseorang
semakin mementingkan yang tidak kelihatan dan
yang bersifat rohani. Sejarah mengingat Agustinus,
Franciscus dari Asisi, Martin Luther, John Calvin,
yang semuanya adalah orang-orang yang miskin
secara materi. Sejarah mengingat nama yang paling
besar, yaitu Yesus, yang justru lahir di palungan
binatang, mati dipaku di kayu salib, dan dikubur
di kuburan orang lain. la tidak memiliki apa pun
di tangan-Nya. Ia tidak punya uang, kekayaan,
ataupun barang-barang mulia yang mahal bagi
diri-Nya sendiri. Tetapi Ia memiliki keagungan
yang tidak pernah bisa dilupakan orang. Dalam
pandangan saya, dunia Timur mementingkan orang
kaya, sementara dunia Barat mementingkan orang
betjasa. Ketika orang kaya tidak diganyang di Barat,
di Timur ia diiri, diserang, dibunuh, karena sistem
pajak di Barat mengambil banyak uang orang kaya,
sehingga masyarakat tahu uang yang mereka setor

Berita Seputar GRII

1. STEMI akan mengadakan SPIK bagi Generasi Baru 2017 dengan tema “Kristus dalam Alam Semesta, Sejarah, dan
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Doa Bapa Rami (Bagian 19)

ke pajak dipakai untuk menolong orang
miskin. Tetapi di Asia, banyak orang
kaya sebisa mungkin melarikan pajak lalu
menjadi koruptor yang tidak diketahui,
sehingga makin gelap makin kaya, dan
akhirnya menjadi sasaran pembunuh dari
orang-orang yang iri dan benci kepadanya.

Adam Malik, mantan Wakil Presiden
Indonesia, pecinta seni Tiongkok. Ia
memakai uangnya untuk membeli banyak
barang. Sekarang museumnya sudah tutup.
Ada sekitar 4.000 barang yang sangat
bernilai. Saya sudah lebih lima puluh
kali masuk museum itu. Adam Malik
menjadi pecinta barang seni Tiongkok
karena ia pernah menjadi Duta Besar
Indonesia di Rusia, yang berkesempatan
mengumpulkan oz Orthodox. Sekarang
semua koleksi Adam Malik sudah dijual
oleh keturunannya. Demikian pula kisah
British Museum. British Museum didirikan
oleh Hans Sloane. Ia mengumpulkan
ratusan ribu barang dengan susah payah
menggunakan uangnya sendiri. Ketika
tua, ia berkata kepada pemerintah Inggtis,
“Saya sudah mau mati, kedua anak saya
miskin sekali. Uang saya tidak serahkan
untuk mereka, tetapi saya beli barang
seni agar seluruh Inggris bisa mengerti
kebudayaan, mengetahui jejak kristalisasi
kebijaksanaan manusia yang bekerja dari
zaman Mesopotamia, Mesir, sampai Inggris
sekarang menjadi kerajaan terbesar di dunia.
Saya menjual kepada pemerintah hanya

dengan dua puluh ribu poundsterling saja.”
Kongres Inggris setuju dan memberikan
20.000 poundsterling kepada Bapak Hans
Sloane untuk menjadi warisan bagi kedua
anak perempuannya. Sekarang British
Museum menjadi salah satu museum
terbesar di dunia dengan sekitar 9.000.000
koleksi. Yang kedua adalah St. Petersburg
Hermitage Museum dengan sekitar
3.000.000 koleksi, dan ketiga adalah
Metropolitan Museum of Art, New York
dengan sekitar 2.900.000 koleksi. Setiap
tahun lebih 15.000.000 orang masuk British
Museum. Museum selalu didirikan oleh
orang-orang yang punya pandangan jauh
tetapi tidak dimengerti oleh orang lain.
Mereka menganggap itu sebagai buang
uang. Orang-orang yang tidak memiliki visi
dan tidak tahu apa yang menjadi kemuliaan
kebudayaan manusia, selalu mengkritik
dan menghakimi orang-orang seperti ini.
Orang yang mengerjakannya akhirnya baru
dihargai beratus-ratus tahun setelah ia mati.

Yesus berkata, “Yang dianggap hormat
dan mulia oleh manusia, adalah hal yang
dibenci Allah.” Yesus tidak memiliki
materi, tetapi la memiliki satu hal,
yaitu kemuliaan Allah. Di dalam hidup
Yesus selama 33,5 tahun, kita hanya
melihat kemuliaan, kebenaran, keadilan,
kesucian, cinta kasih, kemurahan, dan
belas kasihan Tuhan yang dinyatakan
dalam hidup yang sungguh-sungguh
menyatakan kehadiran Tuhan di tengah

kita. “Berikan nama Dia Yesus, karena
la akan melepaskan umat-Nya dari dosa
dan Ia akan memuliakan Allah.”

Berlian lebih mahal dari kristal, kaca, dan
arang, karena pemantulan cahayanya lebih
besar dan kepadatannya lebih tinggi dari
benda lain. Di sini kita belajar satu hal,
Tuhan itu mulia, maka manusia harus
memuliakan Tuhan. Tuhan adalah Sumber,
kita adalah reflektor-Nya. Orang Kristen
yang sedini dan sekecil mungkin mau
memikirkan kemuliaan Tuhan, seumur
hidup akan belajar Alkitab baik-baik. Jika
kita memuliakan Tuhan seumur hidup,
kita menjadi manusia yang bernilai tinggi.

Di dalam Westminster Shorter Catechism,
pada kalimat pertama ditanyakan: Apa
tujuan terbesar hidup manusia di dunia?
Jawabannya adalah memuliakan Tuhan
dan menikmati Tuhan. Banyak orang tidak
melihat pentingnya hal ini dan juga tidak
pernah mau tahu apa itu kemuliaan Tuhan.
Jika tidak tahu kemuliaan Tuhan, bagaimana
bisa mempersiapkan diri untuk memuliakan
Tuhan? Banyak orang tidak mengerti
bahwa kemuliaan Tuhan itu berharga,
schingga tidak merasa kemungkinan
menikmati Tuhan jika sudah memuliakan
Tuhan. Orang yang memuliakan Tuhan
pada saat yang sama ia akan menikmati
Tuhan. Kenikmatan di luar Tuhan itu palsu,
sementara, bisa hancur, rusak, dan tidak
terpelihara sampai selamanya. Kenikmatan

Dari Meja Redaksi

Salam pembaca setia PILLAR,
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Doa gm Rame (Bagian 19)

untuk Tuhan, menikmati Tuhan, itulah
kenikmatan yang selamanya tidak akan layu,
rusak, hancur, dan berlalu. Saya merasa
hidup saya bahagia karena saya selalu mau
memuliakan Tuhan, sehingga saya bisa
selalu menikmati Tuhan, dan saya merasa
kenikmatan saya lebih besar dari banyak
orang kaya. Banyak orang kaya menikmati
uangnya, tetapi itu hanyalah sementara.
Orang yang menuntut dan berbagian di
dalam kekekalan adalah orang yang paling
berbahagia. Ketika pada suatu hari kita tidak
lagi dapat menikmati kehidupan materi
dalam kesehatan kita, kita bersyukur karena
pernah memuliakan Tuhan dan punya
firman yang mengisi hati kita, sehingga bisa
menikmati hidup dan memuliakan Tuhan.
Inilah kenikmatan yang luar biasa sempurna
dan penghiburan yang tidak habis-habisnya.

Bersyukurlah jika di gereja kita memiliki
kesempatan untuk memberitakan Injil
bersama-sama. Kita bisa bersyukur
melihat orang yang mendengar Injil lalu
maju ke depan menerima Tuhan Yesus.
Sungguh suatu sukacita yang tidak ternilai.
Bersyukurlah kita bisa menikmati Tuhan
dan memuliakan Tuhan. Kemuliaan Tuhan
itu berasal dari Tuhan sendiri.

Allah mencipta manusia dengan kemuliaan
dan kehormatan sebagai mahkota sifat
manusia. Kita adalah manusia hormat
dan mulia, bukan karena kaya, punya
banyak berlian, emas, atau uang, tetapi
karena mempunyai kemurahan, kesucian,
keadilan, cinta kasih, dan kebajikan Tuhan.
Pada saat kita melihat seseorang yang
sedemikian banyak menolong orang lain,
menyangkal diri sendiri, berkorban demi
membahagiakan orang miskin, maka kita
akan hormat dan salut kepadanya. Ketika
kita melihat seseorang yang merampas
hak orang lain, mencuri kemuliaan orang,
mencari uang dengan cara curang, maka
kita akan membenci dan menghina dia.
Tuhan Yesus mati dengan harus memikul
salib sendiri, ditelanjangi, dipaku di kayu
salib, dan tidak mempunyai uang; mati
dengan begitu sederhana tetapi menjadi
pernyataan kemuliaan Tuhan yang terbesar.

Kita kembali ke dua prinsip utama, yaitu:
keras ke dalam diri sendiri, dan ke luar
memancarkan cahaya kemuliaan Tuhan.
Inilah memuliakan Tuhan. Berlian begitu

kerasnya, demikian pula orang Kristen
yang berbobot dalamnya berisi. Beberapa
puluh tahun yang lalu, pemerintah Korea
Selatan sempat mengumumbkan ditemukan
sekitar 900 doktor palsu, dan yang lebih
menakutkan, 580 di antaranya adalah
pendeta Protestan. Banyak pendeta mau
membeli gelar doktor palsu karena minder,
tidak mau dianggap bodoh, lalu mau
menyatakan diri sebagai doktor. Namun,
akibatnya kekristenan dihina di Korea.
Meskipun banyak gereja di Korea yang besar
dan beranggota banyak, tetapi banyak ajaran
tidak beres di dalamnya. Yang disebut mulia
jika memiliki substansi di dalamnya, bukan
sekadar sebuah gejala. Kalau hanya kelihatan
seperti emas atau seperti berlian, tidak ada
artinya. Itu penipuan diri. Tuhan Yesus
berkata, “Manusia yang menginginkan dan
mencari kemuliaan manusia lain bukanlah
manusia sejati.”

Ketika Yesus lahir,
Rehidupan bayi Yesus sudah
mulai berRaitan dengan
kemuliaan. Pada malam
itu malaikat berkata,
“Kemuliaan bagi Allah di
tempat yang Mahatinggi,”
pada saat itulah Yesus
turun. Ketika Yesus turun
Re tempat terendah, itulah
Remuliaan naik ke tempat
tertinggi. Ajaran AlRitab
ini mengandung pengertian
yang sangat dalam. Jika
seseorang berbobot, rela
merendahRan diri, makin ia
merendahRan diri, makin ia
mempermuliakan Tuhan.

Ketika saya berusia belasan tahun dan
membaca ayat di atas, saya gemetar.
Kemuliaan bukan datang dari mana-mana,
kecuali dari Allah sendiri, karena kemuliaan
itu milik-Nya. Dialah yang memiliki
kemuliaan selama-lamanya: “Karena
Engkaulah yang empunya kerajaan dan
kuasa dan kemuliaan selama-lamanya.”

Kemuliaan adalah dari Allah karena
kemuliaan ada pada diri Allah. Allah itulah
diri-Nya kemuliaan. Kemuliaan manusia
yang asli berasal dari peta teladan Allah.
Untuk matahari bisa bersinar, ada bahan
yang membakar di dalam dirinya. Untuk
bersinar, matahari membakar enam juta
ton materi setiap hari. Kita memiliki
cahaya matahari terus-menerus sampai
Yesus datang kembali. Matahari memiliki
cahayanya sendiri, tetapi bulan bersinar
karena refleksi dari cahaya matahari.
Demikian pula hidup manusia memuliakan
Tuhan, kemuliaan yang memancar dari
kita bukan berasal dari kita, tetapi refleksi
dari kemuliaan Tuhan. Orang Kristen
memuliakan Tuhan bukan orang Kristen
sendiri yang mempunyai kuasa dan cahaya
kemuliaan. Orang Kristen meresap cahaya
Tuhan dan memancarkannya kembali.

Berlian yang ditemukan di Kalimantan
tidak sebaik yang ditemukan di Afrika.
Tetapi berlian Afrika baru bisa bagus jika
diasah di Amsterdam. Amsterdam adalah
tempat pengasahan berlian yang mampu
membuat hingga berliannya mengeluarkan
cahaya yang terbesar. Sudut dan derajat
pemotongan berlian sangat menentukan
dan membedakan cahaya yang dihasilkan.
Sejak zaman Spinoza, Belanda sudah
terkenal ahli menggosok cermin paling
mahal bagi orang kaya. Belanda sudah
mengerti bagaimana menggosok cermin
hingga menghasilkan refleksi cahaya
yang paling besar. Demikian Tuhan
juga menggosok hidup kita agar kita
menjadi cermin yang bisa merefleksikan
kemuliaan Tuhan. Sebelum digosok,
berlian terlihat tidak berbeda jauh dari
batu pada umumnya, hanya lebih berat.
Tetapi setelah digosok, ia akan menjadi
berlian yang merefleksikan sinar dengan
begitu indahnya. Demikian pula Tuhan
menggosok, melatih, memberi penderitaan
dan kesulitan banyak kepada kita, agar
kita dapat merefleksikan kemuliaan
Tuhan yang luar biasa. Janganlah marah
ketika sedang digosok, dilatih, dan diberi
penderitaan oleh Tuhan.

Ketika Yesus lahir, kehidupan bayi
Yesus sudah mulai berkaitan dengan
kemuliaan. Pada malam itu malaikat
berkata, “Kemuliaan bagi Allah di tempat
yang Mahatinggi,” pada saat itulah Yesus
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turun. Ketika Yesus turun ke tempat
terendah, itulah kemuliaan naik ke tempat
tertinggi. Ajaran Alkitab ini mengandung
pengertian yang sangat dalam. Jika
seseorang berbobot, rela merendahkan
diri, makin ia merendahkan diri, makin ia
mempermuliakan Tuhan. Jika seorang yang
tidak berbobot, meninggikan diri, ia makin
mempermalukan dirinya. Orang yang
tidak jujur, tidak berpengetahuan, maunya
sombong, membual diri, congkak, semakin
membual, semakin malu. Itulah beda
antara setan dan Yesus. Setan yang rendah
selalu ingin meninggikan diri, akhirnya
dirobohkan Tuhan. Yesus yang paling tinggi
merendahkan diri, akhirnya diangkat tinggi
oleh Tuhan. Sekalipun sama dengan Allah,
Yesus rela mengosongkan diri, akhirnya
Allah meninggikan Dia melebihi siapa pun
juga (Flp. 2; Kol. 1). Yesus menjadi manusia,
turun dari sorga, lahir di palungan, Tuhan
meninggikan Dia melebihi semua malaikat
dan semua yang paling tinggi, kecuali Allah
sendiri. Itulah yang disebut kemuliaan
bukan dati manusia.

Begitu banyak orang ingin mendapatkan
kemuliaan dari manusia, ingin dipuji
orang, ingin diangkat presiden, dan
diakui oleh sekolah yang berpamor tinggi.
Apa yang engkau cari dari kemuliaan
manusiar Jika engkau mengerti kalimat
Tuhan Yesus, “Barang siapa mencari
kemuliaan manusia, ia bukan manusia
sejati.” Tuhan tidak akan mengingatmu,
kemuliaan yang engkau raih tidak bernilai,
dan ketenaranmu akan dihancurkan
oleh zaman yang lain. Sering kali saya
memberi contoh, ayah Felix Mendelssohn
bernama Abraham Mendelssohn adalah
seorang bankir, dan kakeknya Moses
Mendelssohn adalah seorang filsuf.
Ayahnya ini paling kaya tetapi paling tidak
diingat. Anaknya paling miskin tetapi
paling diingat, karena anaknya menjadi
berkat bagi beratus juta manusia dengan
musiknya. Dunia selalu tidak ingat orang
yang paling kaya, khususnya mereka yang
hanya mementingkan dirinya sendiri,
tetapi akan mengingat orang yang rela
mengorbankan diri menjadi berkat
bagi banyak orang. Yesus mendapatkan
kalimat pertama, “Kemuliaan bagi Allah
di tempat yang Mahatinggi.” Makin
Yesus merendahkan diri, malaikat makin
meninggikan Dia.

Kedua, Yesus dipermuliakan ketika
Tuhan berkata, “Inilah Anak-Ku yang
Aku perkenan, dengarkanlah Dia.” Yesus
tidak pernah memuliakan Diri, tetapi
memuliakan Allah. Dan kemuliaan yang
diberikan Yesus kepada Allah adalah
kemuliaan melalui penyangkalan diri,
penderitaan, pengabdian yang penuh
pengorbanan, sehingga Allah berkata,
“Inilah Anak-Ku, dengarkanlah Dia.” Dua
kali perkataan ini diucapkan, yaitu ketika
Yesus dibaptis dan ketika transfigurasi di
atas gunung, di mana Petrus, Yohanes,
dan Yakobus melihat dengan mata mereka
sendiri, Musa dan Elia menyatakan diri
beserta dengan Yesus.

Selain itu, Yesus berkata, “Bapa,
muliakanlah Anak-Mu, sebagaimana
Anak-Mu sudah memuliakan nama-Mu.”
Langsung ada suara keras berkata, “Aku
sudah memuliakan dan akan memuliakan
lagi.” Kalimat Yesus itu begitu spontan dan
langsung dijawab oleh Allah. Yesus tidak
minta dipermuliakan oleh Herodes, Pilatus,
Kayafas, atau manusia lainnya. Kemuliaan
bisa bersumber dari: a) manusia, b) setan,
dan c) Allah. Setan memberi investasi yang
membuat engkau senang, dan setelah itu
seluruh kerohanianmu dan nama Tuhan
dihancurkan sekaligus. Kemuliaan dari
setan harus kita tolak. Yesus menolak
segala penawaran kekayaan, kemuliaan,
dan kuasa dari dunia ini, “Enyahlah
engkau setan, jangan bujuk Aku dengan
segala kemuliaan dunia ini.”

Kemuliaan dari manusia ada dua jenis:
a) yang untuk diri sendiri, atau 2) minta
orang memberinya. Begitu banyak
orang meminta kemuliaan dari orang
lain. Mereka mencari kemuliaan dan
kehormatan palsu, karena mereka
tidak mau bayar harga, tetapi mau
mendapatkan. Bagi Yesus hal seperti itu
tidak berarti. Kemuliaan dari Allah seperti
yang Yesus katakan, “Permuliakanlah
Anak-Mu, Bapa, sama seperti Anak
senantiasa mempermuliakan Bapa.”
Jika engkau mempermuliakan Allah,
engkau berhak berdoa minta Tuhan
mempermuliakan engkau. Jika hidupmu
selalu mempermuliakan Tuhan, dan
akibatnya engkau diejek, dianiaya, ditekan,
dijual, difitnah, dipermalukan, engkau
boleh berkata, “Tuhan, permuliakanlah

anak-Mu ini sebagaimana anak-Mu ini
sudah mempermuliakan Engkau.”

Kita hidup di dunia yang sering melecehkan
dan menghina orang. Terkadang
Tuhan melihat dari sorga, bagaimana
engkau mempermuliakan diri, merebut
kuasa Tuhan, memalsukan Kerajaan
Tuhan, memakai nama Tuhan. Tuhan
tenang, diam, tidak mengganggumu,
sampai engkau sendiri menyatakan,
bahwa kemuliaanmu itu kemuliaan fana,
palsu, dan akan hancur. Bandingkan
kehidupan manusia di dunia ini, antara
yang paling memuliakan diri dengan yang
paling merendahkan diri. Yang paling
memuliakan diri, banyak menjadi diktator,
dan yang paling merendahkan diri, hanya
Yesus. Tuhan Yesus lahir di palungan
hewan, turun dari sorga tidak membawa
segala kuasa kemuliaan-Nya agar ditakuti
manusia. la menjadi manusia yang begitu
remeh, hina, diejek, difitnah, diumpat,
dan akhirnya dipaku di kayu salib dan
dikuburkan di kuburan orang. Tuhan
Yesus berkata, “Aku akan memuliakan
Engkau lebih dari semuanya.”

Ketika Yesus merendahkan diri, lahir di
palungan, kemuliaan Allah dinyatakan;
ketika Ia dipaku di kayu salib, secara
manusia la paling dipermalukan,
ditelanjangi, dihina, digantung di tempat
semua orang lewat, dengan tiga macam
bahasa, “Inilah Raja Yahudi,” tetapi Allah
berkata, “Ini kemuliaan-Ku.” Orang
Kristen adalah orang yang rela dirinya
dipermalukan demi kebenaran, sehingga
akhirnya dipermuliakan Allah. Tuhan
Yesus adalah Allah yang paling tinggi rela
menjadi manusia yang paling hina, dan
manusia yang paling dihina menjadi Allah
yang paling ditinggikan. Allah meninggikan
Kristus, lebih tinggi dari segala nama,
penguasa, dan pemerintah, karena segala
kemuliaan ada di tangan Tuhan. Maka
Wahyu 5:9 mengatakan bahwa Dialah
yang pernah disembelih, patut menerima
segala kemuliaan, kehormatan, kekayaan,
kebijaksanaan, kuasa, sampai selamanya.
Jika Tuhan izinkan, saya rela mati dibunuh,
karena setia kepada Injil, menjadi martir.
Barang siapa memuliakan diri, ia akan
dipermalukan Allah, tetapi barang siapa
rela merendahkan diri bagi Tuhan dan
Injil-Nya, ia akan dimuliakan Allah. Amin.
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(Back to the Bible) tidak mungkin

dipisahkan. Semangat untuk kembali
kepada ajaran Alkitab adalah salah satu
pilar dalam menopang Gerakan Reformasi
yang terjadi 500 tahun yang lalu. Bahkan
semangat sola scriptura ini adalah semangat
yang mendasari keempat sola lainnya (sola
fide, sola gratia, solus Christus, soli
Deo gloria). Sehingga kegagalan dalam
menjaga semangat ini akan menuntun kita
kepada kegagalan semangat Reformasi
lainnya. Kalau kita menelusuri sejarah,
sola scriptura adalah salah satu semangat
yang dengan sengitnya diserang oleh
berbagai pengajaran dunia. Bahkan hal ini
sudah berlangsung sejak manusia pertama
yaitu Adam dan Hawa. Pembelajaran
mengenai hal ini akan membawa kita
kepada pembelajaran akan relasi manusia
dengan kebenaran.

Reformasi dan semangat sola scriptura

Pergumulan Kebenaran di Sejarah Singkat
Perjanjian Lama dan Baru

Sejak manusia pertama kali jatuh ke dalam
dosa, natur manusia selalu ingin membangun
kebenarannya sendiri. Keputusan Adam dan
Hawa untuk mengambil lalu memakan buah
pengetahuan yang baik dan yang jahat,
adalah sebuah bukti nyata pemberontakan
mereka terhadap kebenaran yang Allah
sudah nyatakan. Hal ini mereka lakukan
dengan intensi ingin menentukan sendiri
mana yang baik dan jahat, bukan menaati
prinsip yang Allah sudah berikan. Lalu
Alkitab juga mencatatkan kisah menara
Babel. Menara ini adalah sebuah icon
di dalam Kitab Kejadian, yang menjadi
manifestasi keangkuhan sekaligus
perlawanan manusia secara eksplisit kepada
Allah. Mereka berpikir dengan menara
yang menjulang tinggi, mereka dapat
menunjukkan supremasi dan kehebatan
diri. Lalu pada bagian selanjutnya kita
pun melihat bukan hanya bangsa kafir
yang secara terang-terangan melawan
Allah, bangsa Israel pun pada masa-masa
tertentu menjadi bangsa yang melawan
kepada Allah. Ironisnya, pemberontakan ini
dilakukan walaupun mereka sudah menjadi
bangsa yang menerima Hukum Taurat.

Penolakan bahkan pembunuhan terhadap
nabi-nabi yang Allah kirim, menjadi bukti
nyata bahwa bangsa Israel pun adalah
bangsa yang menolak dan tidak menyukai
kebenaran. Hanya karena anugerah Tuhan
saja, pada masa tertentu, bangsa ini dapat
menerima kebenaran dan hidup sesuai
dengan kehendak Allah. Sejarah Perjanjian
Lama menjadi gambaran dari perlawanan
manusia berdosa pada masa sebelum Sang
Kebenaran itu hadir secara langsung dan
berada di antara manusia.

orni
‘SOLA SCRIPTURA
UNDER HRE i1

The Spirit goes before the
Church, to enlighten her in
understanding the Word,
while the Word itself is like
the Lydian Stone, by which
she tests all doctrines.

Pada masa selanjutnya, di dalam Perjanjian
Baru, hal yang serupa pun terus terjadi.
Pada masa inilah puncak perlawanan
manusia terhadap Allah dengan gamblang
ditunjukkan. Manusia secara terang-
terangan menolak Sang Kebenaran, yaitu
Yesus Kristus, bahkan menyalibkan-Nya.
Ini menjadi bukti nyata bahwa manusia
di dalam dosa tidak pernah menyukai
kebenaran. Kristus, Sang Firman, hadir
di dalam dunia ini untuk menjalankan
kehendak Bapa dan menjadi puncak dari
pewahyuan Allah kepada manusia. Tetapi
manusia yang hidup di dalam kegelapan,
menolak terang kebenaran itu. Mereka
lebih memilih untuk terus menikmati
hidup di dalam kegelapan dan kubangan
dosa. Mereka menolak kebenaran demi
memenuhi nafsu kedagingan. Para rasul
dan jemaat Gereja Mula-mula, sebagai
kelompok yang ditebus menjadi umat Allah
untuk memberitakan Sang Kebenaran,
juga mengalami penolakan dari orang-

|

tton 500

orang yang belum percaya. Satu per satu
rasul harus meneteskan darahnya yang
terakhir, dalam perjuangan memberitakan
Sang Firman, di tangan orang-orang yang
membenci kebenaran. Sejarah Perjanjian
Baru memberikan sejarah Sang Kebenaran
dan umat tebusan-Nya yang berjuang
menyatakan kebenaran Allah di tengah
penolakan dari manusia berdosa.

Pergumulan Kebenaran di Kekristenan
Abad Awal dan Pertengahan

Pada abad-abad awal, kekristenan diwarnai
dengan perjuangan memformulasikan
doktrin-doktrin yang sesuai dengan Alkitab
maupun proses kanonisasi Alkitab. Para Bapa
Gereja dibangkitkan Tuhan untuk berjuang
mempertahankan dan memformulasikan
kebenaran yang Allah sudah wahyukan
melalui nabi, rasul, dan Sang Anak. Selain
tokoh-tokoh seperti Justin Martyr, Irenaeus
of Lyons, Clement of Alexandria, dan
Origen of Alexandria, salah satu tokoh
yang cukup kita kenal adalah Athanasius. la
berjuang menghadapi Arianisme, di dalam
memperjuangkan ajaran Tritunggal. Tokoh
lain yang sangat terkenal pada masa ini
adalah Agustinus. la adalah seorang Bapa
Gereja yang pemikiran-pemikirannya sangat
memengaruhi pemikiran Martin Luther
maupun John Calvin. Di dalam zamannya,
ia bertarung dengan sengit melawan
Manichaeism, sebuah ajaran yang percaya
bahwa kebaikan dan kejahatan berseteru
secara kekal. Selain itu, Agustinus juga
adalah pemimpin dari konsili-konsili pada
akhir abad keempat hingga awal abad
kelima, yang berkaitan dengan proses
kanonisasi Alkitab. Proses kanonisasi Alkitab
berlangsung selama berabad-abad dan
menghadapi berbagai perbedaan pendapat.
Mereka harus memilah kitab mana saja
yang bisa masuk menjadi bagian di dalam
Alkitab, ini adalah sebuah perjuangan
yang sangat berat, menuntut konsistensi
dan presisi. Walaupun kisah perjuangan
secara individual di dalam proses kanonisasi
tidak banyak dibahas, tetapi proses ini
pasti memiliki tantangan dan kesulitan
tidak kecil. Inilah beberapa gambaran
perjuangan bagi kebenaran pada masa Bapa-
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bapa Gereja. Perjuangan ini bukan hanya
menghadapi tantangan orang-orang yang
tidak menyukai kebenaran dari luar gereja
tetapi juga menghadapi intrik internal,
khususnya menghadapi pengajaran sesat
yang beredar di dalam gereja.

Abad Pertengahan adalah masa kekristenan
mendapatkan angin segar dan kenyamanan.
Selain kanonisasi Alkitab yang sudah
selesai (walaupun perdebatan masih terus
terjadi), kekristenan juga diakui menjadi
agama negara sejak Kaisar Constantine
bertobat dan menjadi Kristen. Kekristenan
membudaya selama berabad-abad tetapi
ironisnya, iman dan perjuangan mereka
menjadi luntur dan semakin suam. Jikalau
pada abad awal theologi Kristen sangat
berkembang maka pada Abad Pertengahan
perkembangan theologi Kristen hampir
tidak ada hingga sekitar abad ke-11
muncul Anselm of Canterbury dan Thomas
Aquinas sekitar abad ke-13. Meskipun
pada abad ini kekristenan mendapatkan
banyak kenyamanan dan sangat minimnya
tantangan dari luar, tantangan terhadap
kebenaran tetap menjadi isu penting.
Perbedaannya, pada masa ini tantangan
yang mereka hadapi lebih banyak dari dalam
tubuh kekristenan itu sendiri. Minimnya
tantangan menyebabkan kekristenan
tidak lagi merasa perlu memperjuangkan
dan akhirnya minim dalam penyelidikan
kebenaran. Akibatnya, banyak ajaran yang
tidak berdasarkan Alkitab berkembang pada
zaman ini. Gereja yang lebih mementingkan
kepemilikan akan relikui (benda-benda
yang dianggap sakral, seperti potongan
kayu yang dipercaya sebagai bagian kayu
salib Tuhan Yesus, kain yang pernah dipakai
Tuhan Yesus, dan lain-lain) dibanding
pengajaran Kitab Suci. Pada masa ini juga
berkembang pemikiran yang menyatakan
bahwa tradisi dan gereja (Paus), memiliki
otoritas yang setara, bahkan beberapa
mengatakan lebih tinggi, dibanding otoritas
Alkitab. Pengajaran menjadi salah satu
topik yang sangat diperdebatkan pada masa
Reformasi. Maka, Abad Pertengahan adalah
abad di mana kebenaran mendapatkan
perlawanan dari dalam. Pengajaran gereja
bukan diserang dari luar tetapi justru
digerogoti dari dalam.

Pergumulan Kebenaran di Masa Reformasi
Abad Pertengahan merupakan abad di mana
banyak orang yang buta akan kebenaran.
Selain akses terhadap Alkitab yang begitu
terbatas karena kendala bahasa dan
eksklusivitas, masyarakat pun didoktrinasi
untuk lebih tunduk kepada otoritas gereja
dan tradisi dibanding tunduk kepada
otoritas Alkitab. Mereka tidak diajar bahkan
tidak diperbolehkan untuk memberikan
kritik terhadap gereja. Sehingga, jikalau
bangkit orang-orang yang menyatakan
argumentasi terhadap otoritas gereja,

mereka akan dianggap sebagai bidat dan
harus mendapatkan hukuman yang berat.
Hal ini terlihat di dalam pernyataan
dari Sylvester Prierias (seorang theolog
Dominican yang ditunjuk oleh Leo X), “He
who does not accept the doctrine of the
Church of Rome and pontiff of Rome as
an infallible rule of faith, from which
the Holy Scriptures, too, draw their
strength and authority, is a heretic.”
Pernyataan ini ia kemukakan sebagai
reaksinya terhadap 95 tesis dari Martin
Luther. Dari kalimat Prierias, kita bisa
melihat sebuah kepercayaan yang kukuh
akan ketidakbersalahan dan keabsahan
dari seorang Paus atau yang dikenal dengan
dogma “ex cathedra”.

Manusia tidak mungRin
hidup tanpa kebenaran
tetapi manusia tidak suka
Rebenaran, yang mereRa
suka adalah Rebenaran yang
mereRa bangun sendiri.
Manusia bisa berdalif
dan berpura-pura hidup
berjuang demi kebenaran,
tetapi jikalau motivasinya
dibongkar, jelaslah intensi
Rebusukan yang ada di
dalam hati mereka. Hanya
Rarena anugerah Allah
saja, kebusukan hati ini
dapat diredam, sehingga
Rehidupan umat manusia
masih diwarnai dengan

Rebaikan yang relatif.

Kurang lebih 100 tahun, sekitar tahun
1400-an, sebelum terjadinya puncak
peristiwa Reformasi (31 Oktober 1517),
Jan Hus sudah memperjuangkan otoritas
Alkitab. Perjuangan Jan Hus sangat
dipengaruhi oleh ajaran Wycliffe, yang
mendorongnya untuk menempatkan
otoritas Alkitab melebihi otoritas gereja
apalagi Paus. Keputusan hati Hus ini
menyebabkan dirinya diekskomunikasi dari
gereja. Selanjutnya, ia berjuang melalui
tulisan-tulisannya yang mengkritisi
Paus, dan mengatakan bahwa Kepala
Gereja bukanlah Paus melainkan Kristus.
Bahkan dengan berani ia berkata bahwa
memberontak kepada Paus yang sesat

adalah bentuk ketaatan kita kepada
Kristus. Pernyataannya yang keras ini
mengakibatkan dirinya ditangkap lalu
pada tahun 1415, ia dibakar hidup-hidup
karena tidak mau menyangkali imannya.

Semangat yang berkobar di dalam diri
Hus tidak padam. Semangat ini diteruskan
oleh Luther di dalam menempatkan
Alkitab sebagai otoritas tertinggi. Salah
satu perdebatan sengit dari Martin Luther
dengan Katolik adalah saat ia berdebat
dengan seorang yang bernama Johannes
von Eck. la mengatakan, “I see that you
are following the damned and pestiferous
errors of John Wycliffe, who said, ‘It is
not necessary for salvation to believe
that Roman Church is above all others.’
And you are espousing the pestilent
errors of John Hus, who claimed that
Peter neither was nor is the head of Holy
Catholic Church.” Menanggapi kalimat
dari Eck, Luther mengatakan:

“l assert that a council has
sometimes erred and may
sometimes err. Nor has a council
authority to establish new article
of faith. A council cannot make
divine right out of that which by
nature is not divine right. Councils
have contradicted each other, for
the recent Lateran Council has
reversed the claim of the councils
of Constance and Basel that a
council is above a pope. A simple
armed with Scripture is to be
believed above a pope or a council
without it. As for the pope’s
decretal on indulgences say that
neither the Church nor the pope
can establish articles of faith.
These must come from Scripture.
For the sake of Scripture we should
reject pope and councils.”

Dari perdebatan ini, kita bisa melihat
perbedaan stand point antara Eck yang
berpegang pada kedaulatan otoritas
Paus dibanding dengan Luther yang
berpegang kepada otoritas Alkitab. Inilah
pergumulan kebenaran yang terjadi
di masa Reformasi, yaitu pergumulan
menghadapi otoritas Paus dan gereja yang
pada saat itu disalahgunakan. Di tengah
krisis inilah semangat sola scriptura lahir.
Semangat yang ingin membawa seluruh
gereja kembali kepada otoritas kebenaran
yang autentik, yang Allah sendiri sudah
nyatakan bagi kita yaitu Alkitab.

Selain Luther, kita juga mengenal
Zwingli dan Calvin yang juga menghadapi
tantangan pada zaman mereka. Salah
satu kisah yang cukup menarik perhatian

Bersambung ke halaman 10
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Post Tenebras Lux

Historical Contexts of Reformed Prolegomena

ahun ini gereja-gereja Protestan
I di seluruh dunia akan merayakan
500 tahun Reformasi, yang telah
memberikan begitu banyak warisan,
tetapi sangat sedikit orang Kristen yang
mengenal dan menghargainya. Di dalam
artikel ini, penulis akan mengeksplorasi
salah satu warisan penting dari reformasi
gereja, yakni prolegomena theologi
yang muncul dan berkembang di dalam
gereja Protestan pada zaman tersebut,
secara spesifik prolegomena Theologi
Reformed. Kita akan mempelajari
perkembangan prolegomena theologi
pada zaman Gereja Mula-mula sampai pada
Abad Pertengahan.’ Kemudian, melihat
beberapa kekhasan dari prolegomena
Theologi Reformed ketika dibandingkan
dengan berbagai prolegomena theologi
pada zaman sebelumnya.

Apa itu Prolegomena Theologi?

Pada umumnya, jemaat Protestan memahami
Reformasi Protestan sebagai reformasi di
dalam doktrin keselamatan, yang dimulai
ketika Martin Luther memakukan artikel
yang berisi 95 tesis di atas pintu Gereja
Kastil di Wittenberg, Jerman. Namun
apabila kita meneliti lebih dalam, kita
akan menemukan Reformasi Protestan tidak
hanya mencakup doktrin keselamatan.
Reformasi Protestan merupakan reformasi
di dalam banyak aspek gereja, termasuk
pengertian akan pemerintahan gereja,
doktrin sakramen, mariologi, dan lain-lain.
Salah satu reformasi yang mendasar di dalam
seluruh Reformasi Protestan ialah reformasi
prolegomena theologi.

Kata prolegomena sendiri diartikan oleh
KBBI (2016) sebagai “kata pengantar yang
memberikan uraian mengenai tulisan atau
karangan ilmiah”. Sehingga, prolegomena
theologi dapat diartikan sebagai pengantar
dari suatu studi theologia. Pada umumnya,
di dalam pembelajaran prolegomena
theologi, kita akan berhadapan dengan
berbagai isu di dalam metode theologi,
yakni natur dari studi theologi, tujuan
dari studi theologi, serta dari sumber
dalam membangun theologi. Dalam hal
ini, prolegomena theologi menjadi aspek

penting di dalam studi theologi, karena
metode yang digunakan akan menjadi dasar
dan memberikan arah kepada pembentukan
suatu theologi.

Seperti layaknya kota Roma tidak dibangun
dalam semalam, perbedaan doktrin antara
Gereja Roma Katolik dan para reformator
pada zaman Reformasi tidak terjadi dalam
waktu yang singkat. Terdapat suatu proses
pembentukan metode theologi yang akhirnya
membawa pengajaran Gereja Roma Katolik
tidak lagi memberi segala kemuliaan bagi
Tuhan. Kita akan mempelajari proses ini dari
pemikiran beberapa Bapa-bapa Gereja dan
para theolog Abad Pertengahan.

Prolegomena Theologi di dalam Era Gereja
Mula-mula

J. van Genderen (2008) berpendapat bahwa
terdapat tiga motif dasar theologi sepanjang
sejarah, yakni sebagai apologetika bagi iman
Kristen, bahan instruksi dan pengajaran
bagi jemaat Tuhan (atau yang sering dikenal
sebagai katekismus), dan pemaparan
eksegesis Alkitab. Di dalam pemikiran Bapa-
bapa Gereja, memiliki motif pertama dari
theologi, yakin sebagai pembelaan iman
Kristen.

Di dalam era Gereja Mula-mula, umat Tuhan
diperhadapkan dengan berbagai sistem
filsafat yang berkembang di dalam Kerajaan
Romawi. Pada zaman tersebut, filsafat
bukanlah sekadar sistem pemikiran yang
hanya dipelajari oleh kaum intelektual.
Filsafat pada zaman Kerajaan Romawi
merupakan warisan dari filsafat Yunani yang
berusaha menjawab berbagai pertanyaan
dasar di dalam kehidupan, termasuk
hal-hal yang bersifat religius, seperti
keberadaan dan natur Tuhan, natur dari
jiwa, dan kehidupan setelah kematian. Bagi
para filsuf, hidup berfilsafat merupakan
kehidupan yang paling agung, di mana
seseorang memikirkan dan merenungkan
akan hal-hal yang bersifat ilahi (Hill, 2003).
Di dalam konteks tersebut, merupakan
suatu yang tidak mengejutkan apabila umat
Kristen memandang iman mereka sebagai
suatu sistem filsafat dan membela iman
Kristen di dalam ranah filsafat.

Salah satu pembela iman pada era Gereja
Mula-mula ialah Justin Martyr. Justin
membela iman Kristen yang pada saat itu
dipandang sebagai filsafat yang barbar oleh
para penganut ajaran Plato, karena dianggap
tidak menyembah allah yang imaterial,
melainkan menyembah Kristus yang mereka
pandang sebagai manusia biasa (ibid.).
Justin menggunakan bahasa dan pengertian
yang dapat ditemukan dalam berbagai
filsafat, terutama platonik dan stoiksisme,
untuk membela iman Kristen di hadapan
para filsuf. Kita dapat memerhatikan metode
ini ketika Justin menjelaskan mengenai
konsep Logos.

Logos, yang dapat diartikan sebagai “ratio”
atau “firman”, dimengerti oleh para stoik
sebagai suatu substansi yang bersifat
material dan tersebar di seluruh alam
semesta, memelihara dan menggerakkan
dunia ini. Bagi para platonik, ada kemiripan
pengertian antara Logos dan konsep anima
mundi (Ing.: The World Soul), yakni suatu
entitas yang membentuk dan menjaga alam
fisik (ibid.). Dalam pemikiran Plato, anima
mundi tidak berada di dalam alam fisik
(atau dunia indrawi), melainkan berada di
dalam dunia ide. Anima mundi bisa dianggap
sebagai semacam allah, walaupun ada allah
yang lebih tinggi melebihi dunia ide dan
anima mundi itu sendiri (ibid.).

Dipengaruhi oleh Plato, Justin melihat
jauhnya hubungan antara Tuhan dan dunia
ciptaan, sehingga diperlukan sebuah
atau seorang pengantara. Hanya melalui
pengantara, Tuhan dapat bekerja di
dalam dunia ciptaan, dan pengantara
tersebut ialah Logos. Melalui Logos, Tuhan
menciptakan dunia dan memberikan
inspirasi bagi para nabi. Bahkan melalui
Logos, Tuhan memberikan benih rasio Tuhan
bagi para filsuf sekuler, meskipun secara
natur pengertian mereka tidak sempurna.
Hanya umat Kristen yang memiliki Logos
sepenuhnya. Justin mengidentifikasikan
Logos ini sebagai Yesus Kristus (ibid.).
Sehingga, pembelaan Justin dapat
dimengerti sebagai interpretasi ulang dari
pandangan Platonik mengenai allah yang
lebih tinggi dan anima mundi (atau Logos)
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yang lebih rendah dengan konklusi yang
mengarah kepada Kristus.?

Prolegomena theologi pada era Gereja
Mula-mula tidak hanya diwakili oleh metode
theologi yang dipakai oleh Justin Martyr.
Tokoh penting lainnya adalah Tertullian.
Apabila Justin melihat kemungkinan untuk
menjadikan filsafat sekuler sebagai sekutu
dari iman Kristen, Tertullian melihat dengan
sebaliknya. Dalam melawan para bidat, ia
memandang filsafat sebagai musuh dari
iman yang memengaruhi semua bidat
(ibid.). Tertullian berpendapat bahwa tidak
ada tempat bagi kebijaksanaan dunia di
dalam gereja dan rasio manusia tidak dapat
dijadikan sebagai sumber bagi theologi.

Meskipun Tertullian menggunakan Alkitab
di dalam pembelaan imannya, beberapa
akademisi, seperti Hills, berpendapat
bahwa otoritas tertinggi di dalam theologi
bagi Tertullian ialah tradisi gereja yang
diwariskan dari para rasul. Mengapa?
Karena menurut Tertullian, para bidat
pun dapat menggunakan Alkitab ketika
membela pengajaran mereka. Karena itu,
segala doktrin harus dibandingkan dengan
patokan iman (Latin: regula fidei; Ing.: rule
of faith) yakni pengakuan iman para rasul,
yang menerima amanat dan otoritas dari
Kristus, dan diwariskan kepada gereja yang
mereka dirikan (ibid.). Pengakuan iman para
rasul yang ia maksud adalah pengakuan yang
hanya mengandung apa yang telah diajarkan
oleh Alkitab dan tidak ada unsur yang berasal
dari luar Alkitab.?Bagi Tertullian, pengakuan
iman sejati yang didasarkan hanya oleh
Alkitab, yang dapat menjadi patokan iman
atau otoritas tertinggi di dalam theologi.

Perbedaan metode theologi antara Justin
Martyr dan Tertullian memberikan kita
gambaran situasi yang dihadapi Gereja
Mula-mula dalam konteks prolegomena
theologi. Terdapat banyak pertanyaan
kompleks mengenai metode theologi yang
belum terselesaikan pada zaman itu. Di
antaranya terdapat dua pertanyaan yang
mendasar: 1) Apakah hubungan antara
iman Kristen dan filsafat? 2) Apakah yang
menjadi sumber dari theologi? (Bavinck,
2003) menyebutkan bahwa di dalam theologi
Gereja Mula-mula ada dua kecenderungan
yang bertolak belakang. Pada satu sisi,
Tertullian, berserta Cyprian, Lactantius,
dan Irenaeus dengan keras melawan filsafat
sekuler dan bersumbangsih bagi kekristenan
dalam membentuk suatu ilmu theologi yang
bersifat independen dari sistem filsafat
yang lainnya. Sedangkan para theolog dari
Aleksandria, diwaliki oleh Clement dan
Origen, meneruskan usaha Justin Martyr
dengan menggunakan filsafat Yunani di
dalam membentuk theologi (ibid.). Dua
kecenderungan ini akan kembali muncul di
dalam perkembangan prolegomena theologi
pada Abad Pertengahan.

Prolegomena Theologi di dalam Abad
Pertengahan

Berkhof (1996) berpendapat bahwa theologi
Roma Katolik di dalam Abad Pertengahan
mulai berkembang sejak abad ke-11 dengan
munculnya paham skolastiksisme, yang
kemudian disusul dengan berkembangnya
paham mistiksisme di abad ke-12. Pada
akhirnya, skolastiksisme berkembang dengan
drastis pada abad ke-13 dan mencapai puncak
kejayaan melalui karya Thomas Aquinas.
Berkhof dan Bavinck (2003) menjelaskan
bahwa di dalam metode Theologi Skolastik,
para theolog berusaha menjelaskan materi
theologi atau dogma (pokok ajaran gereja)
yang ditemukan di dalam Alkitab dengan
menggunakan metode ilmiah yang berasal
dari berbagai aliran pemikiran (Ing.: schools
of thoughts), terutama pemikiran filsafat
Yunani. Di sini kita dapat memerhatikan
bahwa Theologi Skolastik mengikuti prinsip
di dalam filsafat sekuler. Di dalam hal ini,
Theologi Skolastik mengikuti jejak Justin
Martyr dan Origen dengan menjadikan
filsafat sekuler sebagai sekutu.

Post tenebras lux (setelah
gelap, terang) adalah
salah satu moto Reformasi
Protestan. Seluruh
perjuangan mereRa adalah
untuk membawa terang
Allah Re tengah dunia yang
gelap ini.

Bavinck (2003) memaparkan tiga kelemahan
dari paham skolastiksisme:

Pertama, pembelajaran akan sumber-
sumber asli dilupakan. Para theolog skolastik
mendapatkan materi-materi theologi di
dalam Alkitab dan tradisi gereja, lalu
menerimanya dengan iman seperti layaknya
seorang anak kecil; tanpa berpikir dengan
kritis. Namun, oleh karena bahasa Ibrani
dan Yunani tidak digunakan pada zaman
tersebut, pembelajaran Alkitab secara tata
bahasa dan konteks sejarah hampir tidak
dikerjakan. Sehingga, secara utama, materi
theologi diambil dari pemikiran Bapa-bapa
Gereja.

Kedua, metode skolastiksisme bergantung
kepada pemikiran Aristoteles di dalam
mengolah materi theologi secara dialektik
dan sistematik (ibid.). Karya-karya
Aristoteles muncul di dalam bahasa Latin
pada abad ke-12 dan ke-13 (Hills, 2003).
Para theolog tidak hanya menemukan

metode dialektika, namun juga berbagai
pertanyaan dan jawaban filosofis, seperti
hubungan antara iman dan rasio, theologi
dan filsafat, dan sebagainya. Sehingga,
seperti layaknya Yohanes Pembaptis sebagai
pendahulu Kristus di dalam anugerah,
Aristoteles menjadi pendahulu Kristus
di dalam alam (Bavinck, 2003). Sebagai
konsekuensi, materi-materi filsafat, ilmiah,
kosmologis, dan psikologis dimasukkan ke
dalam theologi. Theologi tidak lagi menjadi
pengajaran akan iman, namun sebagai suatu
sistem filsafat (ibid.).

Ketiga, keseluruhan dari sistem skolastik
dipaparkan dalam bentuk yang semakin
membingungkan (ibid.). Materi-materi
theologi dipaparkan dalam bentuk dialog
(pertanyaan yang diikuti dengan jawaban)
yang sangat ketat dan akhirnya tidak lagi
berhubungan dengan kehidupan agama dari
gereja. Tidak hanya itu, pemaparan theologi
di dalam bentuk dialog mendorong keragu-
raguan, yang menyebabkan otoritas dan
rasio berjalan kepada arah yang berbeda
dan akhirnya saling bertentangan (ibid.).

Meskipun terdapat banyak theolog skolastik
yang penting di dalam Abad Pertengahan,
seperti Anselm dan Aleksander dari Hales,
tidak ada theolog skolastik yang lebih
besar dari Thomas Aquinas. Melalui karya
agungnya, Summa Theologiae, Aquinas
menggunakan metode dialektik Aristoteles
untuk memaparkan pengajaran gereja
kepada para murid theologi. Sebagai
contoh, Aquinas menggunakan pemikiran
Aristoteles untuk membuktikan keberadaan
Allah dengan cara memerhatikan dunia
materi (Hills, 2003).4 Pembuktian ini dikenal
sebagai Quinque viae, lima cara atau bukti
filosofis dengan menggunakan observasi
akan perubahan. Secara dialektikal, Aquinas
memaparkan masalah yang ia perhatikan
ketika ia melihat dunia, dan memberikan
jawaban secara logika untuk membuktikan
keberadaan Allah.

Summa Theologiae menjadi salah satu
karya theologi terpenting di dalam Gereja
Katolik Roma. Ketika Gereja Katolik
menyelenggarakan Konsili Trente, Summa
Theologiae diletakkan di atas bersama
dengan Alkitab karena para Bapa Konsili
menganggap karya Aquinas telah menjawab
banyak pertanyaan yang berhubungan
dengan iman (Mullady, 2006). Di dalam
proses kanonisasi, salah satu dari kardinal
menyebutkan bahwa terdapat banyak
mujizat di dalam kehidupan Aquinas melalui
apa yang ia tuliskan di dalam Summa
Theologiae (ibid.). Melalui Aquinas, Theologi
Skolastik menjadi theologi resmi dari Gereja
Katolik Roma pada Abad Pertengahan.

Kekhasan Prolegomena Theologi Reformed
Setelah mempelajari perkembangan
prolegomena theologi dari era Gereja Mula-
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Post Tenebras Lux

mula sampai pada zaman Abad Pertengahan.
Pada bagian ini, kita akan melihat kekhasan
dari prolegomena Theologi Reformed ketika
dibandingkan dengan prolegomena theologi
pada abad sebelumnya.

Secara motif dasar, prolegomena Theologi
Reformed mencakup ketiga motif yang
dijelaskan oleh van Genderen. Kita akan
memakai Institutio dari John Calvin sebagai
contoh yang mewakili Theologi Reformed
pada umumnya. Melalui bagian pembukaan
Institutio edisi pertama di dalam bahasa
Latin, Calvin menulis karyanya sebagai
pembelaan iman bagi umat Protestan di
Perancis kepada Raja Francis I. Institutio
juga merupakan suatu pengajaran akan
iman Kristen bagi umat Protestan. Buku
ke-4 dari Institutio - yang berisi pengajaran
akan kehidupan Kristen dan gereja -
merupakan buku yang paling panjang di
antara empat buku di dalam Institutio.
Hal ini menunjukkan semangatnya dalam
menggunakan theologi dalam pengajaran
gereja. Dan yang menjadi kekhasan
dari prolegomena Theologi Reformed,
Institutio merupakan suatu pemaparan akan
pengajaran Alkitab berdasarkan eksegesis
yang kuat.

Prinsip sola scriptura (hanya Alkitab menjadi
otoritas tertinggi) dan tota scriptura
(bersumber dari keseluruhan Alkitab)
menjadi dua prinsip penting di dalam
metode Theologi Reformed. Para theolog
Reformed menjadikan keseluruhan Alkitab
sebagai sumber theologi yang terutama
dan paling tinggi. Bahkan, dikarenakan oleh
prinsip dasar sola scriptura, Alkitab tidak
hanya menjadi sumber, metode theologi
pun harus didasarkan pada Alkitab. Hanya
Alkitab yang dapat menginterpretasikan
Alkitab itu sendiri.

Tetapi hal ini tidak berarti Prolegomena
Reformed tidak mengambil tradisi dan
pengajaran historis gereja sebagai
materi theologi. Di dalam Institutio,
Calvin mengutip pengajaran Agustinus
dan Bapa-bapa Gereja lainnya untuk
menjelaskan pengajaran Kristen yang
benar dan membantah pengajaran Gereja
Katolik Roma. Namun pada saat yang
sama, Calvin meletakkan pengajaran Bapa-
bapa Gereja di bawah otoritas Alkitab
dan menolak pengajaran-pengajaran
yang tidak sesuai dengan Alkitab. Metode
yang sama digunakan ketika para theolog
Reformed berhadapan dengan filsafat
dan ilmu pengetahuan sekuler. Sehingga
Theologi Reformed menjadi theologi yang
berada di dalam dunia, berinteraksi dengan
kebijaksanaan dunia, namun tetapi tunduk
di bawah otoritas Alkitab.

Prolegomena Reformed mengarahkan umat
Kristen kepada theologi yang memiliki dasar
kuat bagi kehidupan sebagai jemaat Allah.

Di dalam Institutio, Calvin mengartikan
kesalehan sebagai penghormatan yang
digabungkan dengan cinta kasih kepada
Allah dan disebabkan oleh pengetahuan
akan anugerah-Nya. Theologi seperti ini
akan mendorong kita memiliki rasa hormat
kepada Allah. John Murray mengatakan
bahwa theologi harus dibentuk di dalam
suatu kehangatan dan semangat akan
ketaatan kepada Tuhan.

Calvin mengutip pengajaran
Agustinus dan Bapa-bapa
Gereja lainnya untuk,
menjelaskan pengajaran
Kristen yang benar dan
membantah pengajaran
Gereja Katolik Roma.
Namun pada saat yang
sama, Calvin meletakkan
pengajaran Bapa-bapa
Gereja di bawah otoritas
Alkitab dan menolak,
pengajaran-pengajaran yang

tidak sesuai dengan AlRitab.

Penutup

Post tenebras lux (setelah gelap, terang)
adalah salah satu moto Reformasi Protestan.
Seluruh perjuangan mereka adalah untuk
membawa terang Allah ke tengah dunia yang
gelap ini. Moto ini muncul di dalam konteks
Abad Pertengahan, dikatakan sebagai abad
kegelapan. Suatu abad di mana banyak orang
Kristen buta akan kebenaran. Bukan hanya
orang awam tetapi para hamba Tuhan pun
tidak dapat mengerti kebenaran yang sejati
karena lebih tunduk kepada tradisi dan
otoritas gereja yang salah. Melalui usaha
dari para reformator, kita bisa melihat
terang tersebut akhirnya muncul di dalam
theologi. Sehingga kebenaran disingkapkan
kepada seluruh orang percaya yang rindu
belajar firman Tuhan.

Semangat ini harus kita teruskan pada zaman
ini. Banyak orang yang tidak menyadari
ironisnya zaman ini: Kesempatan untuk
mempelajari kebenaran terbuka dengan
lebar, tetapi banyak orang Kristen yang
masih buta akan kebenaran dan hidup
dalam “abad kegelapan” mereka sendiri.
Jikalau pada Abad Pertengahan, kegelapan
ini muncul karena terbatasnya akses untuk
mempelajari kebenaran, maka pada zaman
ini kita sendiri yang memilih untuk hidup

dalam kegelapan. Kita menyesatkan diri kita
sendiri dengan membangun kebenaran di
dalam metode yang kita bangun sendiri juga.
Semua ini adalah bentuk pemberontakan
atau penolakan atas kebenaran yang sejati.

Maka, pembelajaran sejarah singkat
perkembangan prolegomena theologi ini
seharusnya menyadarkan diri kita bahwa
membangun prolegomena theologi yang
tepat adalah salah satu perwujudan dari
kerinduan untuk mengenal Allah yang sejati
secara tepat. Sehingga motif kerinduan
dan kasih kita kepada Allah adalah motif
yang harus ada dalam kita bertheologi.
Inilah yang akan menjadikan theologi
tidak hanya bersifat deskriptif tetapi juga
sebuah semangat untuk membakar diri kita
untuk hidup dan berjuang bagi Allah. Inilah
semangat Reformasi dalam membangun
prolegomena theologi yang benar. Soli
Deo Gloria.

Franky
Pemuda GRII Singapura

Footnotes:

' Artikel ini tidak bermaksud memaparkan survei
komprehensif terhadap perkembangan prolegomena
theologi Kristen. Untuk materi pembelajaraan lebih
lanjut, lihat Hill, J. (2003). The History of Christian
Thought. England: Lion Publishing plc.

2 Untuk pembahasan lebih lanjut mengenai Justin
Martyr, lihat Tafianoto H. (2012). Bapa Gereja Justin
Martyr. Retrieved Jan 1, 2017, from http://www.
buletinpillar.org/artikel/bapa-gereja-justin-martyr.

3 Lihat Chapter 13 dari Knight. K (2009). Prescription
against Heretics (Tertullian). Retrieved Jan 1, 2017,
from http://www.newadvent.org/fathers/0311.htm.

4 Kita dapat mengategorikan Summa Theologiae ke
dalam motif dasar theologi kedua, yakni sebagai
bahan instruksi dan pengajaran.
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Sambungan dari halaman 6

adalah perdebatan antara Zwingli dan
Johannes Fabri yang menjadikan otoritas
Alkitab sebagai topik utamanya. Salah
satu isu yang diangkat adalah mengenai
doktrin “Intercession of the saints and
Mary”. Fabri berkata bahwa kebenaran
doktrin ini didasarkan kepada tradisi dan
otoritas dari konsili, sedangkan Zwingli
meminta Fabri untuk membuktikannya
berdasarkan yang Alkitab katakan. Zwingli
menyatakan argumentasinya karena
ia percaya Alkitab diinspirasikan oleh
Allah, sehingga tidak ada kesalahan dan
memiliki otoritas yang final. la juga
mengatakan bahwa Alkitab seharusnya
dimiliki oleh setiap orang awam, tidak
hanya diklaim bagi biarawan saja. Inilah
semangat sola scriptura. Dan pada akhir
perdebatan ini Zwingli ditanya oleh
seorang biarawan mengenai apakah ini
berarti kita harus meninggalkan semua
ajaran para Bapa Gereja dan hanya
berpaut kepada Alkitab saja. Zwingli
memberikan jawaban bahwa kita tetap
mempelajari ajaran Bapa Gereja, hanya
jikalau kita menemukan ajaran yang
tidak sesuai dengan Alkitab, kita harus
mengoreksi ajaran Bapa Gereja tersebut.
Hal ini berarti bahwa sola scriptura
bukanlah nuda scriptura, sebuah ajaran
yang hanya mau mempelajari Alkitab saja
dan membuang semua ajaran lain yang
merupakan warisan sejarah gereja.

Sekitar bulan Maret tahun 1539, seorang
Cardinal bernama Jacopo Sadoleto
menuliskan sebuah surat untuk
magistrates dan rakyat Geneva. Surat
ini dikirimkan sebagai kesempatan yang
Sadoleto lihat setelah pengusiran John
Calvin dan Guillaume Farel dari kota
itu karena konflik dengan pemerintahan
setempat. Tetapi ironisnya, Genevan
Magistrates akhirnya menunjuk Calvin
sebagai theolog yang harus berespons
kepada surat Sadoleto. Di dalam surat
itu Sadoleto berkata bahwa Geneva
sudah meninggalkan Gereja yang sejati
dan baginya Calvin serta para reformator
sudah merobek ikatan persaudaraan
di dalam Kristus. Meresponi surat ini,
Calvin dengan tegas berkata bahwa
Sadoleto telah salah mengerti mengenai
relasi antara Roh Kudus, Firman, dan
Gereja. Calvin berkata, “The Spirit goes
before the Church, to enlighten her
in understanding the Word, while the
Word itself is like the Lydian Stone, by
which she tests all doctrines.” Gereja
tidak menciptakan Firman, tetapi justru
Firman, dengan kekuatan dari Roh Kudus,
menciptakan Gereja. Sehingga seharusnya
Gereja menguji setiap kebenaran doktrin
berdasarkan otoritas firman. Pemikiran
Calvin menegaskan perjuangannya dalam

menegakkan kembali otoritas Alkitab,
berbeda dengan Sadoleto yang menganggap
otoritas gereja sama dengan Alkitab.
Lalu Calvin mematahkan argumentasi
Sadoleto dengan membongkar kebobrokan
gereja pada saat itu. Calvin memberikan
argumen yang sangat keras berkaitan
dengan hal ini, Calvin mengatakan:

Konsep sola scriptura ingin
mengembalikan semua
Rebenaran kepada otoritas
yang tidak terbantahkan
lagi, sehingga Rita didorong
untuk mempelajari
Rebenaran yang Tuhan
nyatakan melalui media lain
(wahyu umum) tetapi semua
kebenaran ini harus sesuai
dengan kebenaran AlRitab
sebagai otoritas tertinggi
di dalam seluruh aspek,
Rehidupan orang Kristen.

“The purity of the gospel has
been compromised through seed
of superstition, sown by monsters
of impiety. The Church has been
robbed and devoured by its own
leaders. The Sacred Super has been
replaced by a sacrifice, by which
the death of Christ is emptied of
its virtues. Indulgences have been
crept in with fearful dishonour to
the cross of Christ. And the church
is now characterized by accursed
worship of images. For the sake of
human traditions, Christian liberty
has been crushed and destroyed.
All in all, the light of divine truth
has been extinguished, the word
of God buried, the virtue of Christ
left in profound oblivion, and the
pastoral office subverted.”

Dari beberapa kisah perjuangan Jan Hus,
Martin Luther, John Calvin, dan Huldrych
Zwingli, kita bisa melihat bahwa pada
masa Reformasi, pergumulan kebenaran
adalah pertentangan antara otoritas
Alkitab dengan otoritas gereja yang
disalahmengerti dan disalahgunakan.

Belajar dari Pergumulan Kebenaran di
dalam Sejarah
Manusia tidak mungkin hidup tanpa

kebenaran tetapi manusia tidak suka
kebenaran, yang mereka suka adalah
kebenaran yang mereka bangun sendiri.
Manusia bisa berdalih dan berpura-pura
hidup berjuang demi kebenaran, tetapi
jikalau motivasinya dibongkar, jelaslah
intensi kebusukan yang ada di dalam hati
mereka. Hanya karena anugerah Allah
saja, kebusukan hati ini dapat diredam,
sehingga kehidupan umat manusia masih
diwarnai dengan kebaikan yang relatif.
Ini adalah realitas yang tidak bisa lagi
kita pungkiri dan dengan jelas dicatatkan
di dalam Alkitab maupun sejarah orang
Kristen.

Pengajaran Calvin mengenai sola scriptura

dapat disarikan menjadi 4 poin besar,

yaitu:

1. Alkitab adalah firman Allah.

2. Alkitab mendapatkan otoritasnya
bukan dari gereja tetapi dari Allah.

3. Kredibilitas Alkitab tidak bergantung
kepada pemikiran manusia tetapi pada
kesaksian Roh Kudus.

4. Hanya Alkitab saja yang infallible [and
inerrant].

Keempat poin ini seharusnya menyadarkan
kita bahwa semangat sola scriptura ingin
membawa kita kembali kepada kebenaran
yang sejati. Kita harus berhati-hati dengan
dua ekstrem berkaitan dengan hal ini.
Yang pertama, meragukan otoritas Alkitab
sehingga berusaha untuk menggeser
otoritas ini dan menggantikannya dengan
kebenaran lain. Kedua, meninggikan
otoritas Alkitab tetapi membuang
kebenaran Allah yang ada di dalam aspek
lain seperti sejarah, ilmu pengetahuan,
dan lain-lain, atau yang dikenal sebagai
konsep nuda scriptura. Konsep sola
scriptura ingin mengembalikan semua
kebenaran kepada otoritas yang tidak
terbantahkan lagi, sehingga kita didorong
untuk mempelajari kebenaran yang Tuhan
nyatakan melalui media lain (wahyu
umum) tetapi semua kebenaran ini harus
sesuai dengan kebenaran Alkitab sebagai
otoritas tertinggi di dalam seluruh aspek
kehidupan orang Kristen.

Pada artikel ini kita baru melihat survei
singkat pergumulan kebenaran dari
Perjanjian Lama hingga masa Reformasi.
Pada artikel selanjutnya kita akan melihat
pergumulan kebenaran di zaman modern
dan post-modern, khususnya kita akan
melihat pergumulan yang kita hadapi
pada masa ini. Lalu kita akan sama-sama
merenungkan apa yang seharusnya kita
lakukan sebagai pemuda di dalam Gerakan
Reformed Injili ini.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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terlepaskan dari hidup kita. Pengalaman

itu selalu mewarnai hari-hari kita
hidup. Pengalaman itu bisa sesederhana
duduk terkantuk di bangku kelas, sambil
menatap kelas yang tertidur saat mendengar
dosen mendongeng. Pengalaman bisa juga
dimengerti sebagai sesuatu yang berkesan,
seperti terdiam seribu bahasa saat berada
di hadapan sang lawan jenis, sambil
mengumpulkan keberanian untuk menyatakan
cinta. Pengalaman-pengalaman ini, baik
yang diteruskan melalui orang lain maupun
yang kita alami sendiri, akan membantu
kita lebih mengenal pribadi dan identitas
diri. Tidak heran, pengalaman-pengalaman
tersebut seolah-olah “menggurui” kita
melalui pelajaran-pelajaran di kehidupan
nyata dan pengalaman sering dikatakan
sebagai “the best teacher”.

Pengalaman adalah bagian yang tidak

Walaupun “pengalaman adalah guru yang
terbaik”, kita sering tidak mau “tunduk”
pada guru tersebut. Kita cenderung memilah-
milah pengalaman kita sendiri. Pengalaman
yang positif cenderung kita tonjolkan,
lengkap dengan bumbu dan hiasan yang
“gue banget”. Sementara itu, pengalaman
yang negatif sering kita benamkan. Sebisa
mungkin, pengalaman-pengalaman negatif
itu diperlakukan selayaknya zombie yang
kepalanya ditebas, agar tidak bangkit lagi dari
kubur. Tidak heran, seorang psikolog sekuler
ternama, Sigmund Freud, menganggap
pengalaman yang “terbenam” itu sebagai
sumber kegilaan yang menggerogoti
seseorang. Mau tidak mau, suka tidak suka,
pengalaman akan menjadi bagian dari hidup
dan diri kita.

Penerimaan atau penolakan dari pengalaman
sebagai bagian dari identitas diri adalah
perwujudan dari mindset atau cara berpikir
atau cara pandang' yang kita amini. James
Sire melihat bahwa hal ini adalah bentuk
fundamental dari orientasi hati, yang disadari
atau tidak disadari, kita pegang dalam
keseharian, baik secara konsisten maupun
tidak. Sire menggunakan istilah wawasan
dunia (worldview) untuk menjelaskan
konsep ini. Wawasan dunia yang kita
miliki dapat diekspresikan dalam bentuk

narasi atau sekumpulan asumsi dasar (yang
mungkin benar, setengah benar, atau sama
sekali salah), dan digunakan sebagai dasar
untuk melihat realitas, cara kita hidup dan
bergerak, dan keberadaan kita. Kelakuan,
cara berpikir, komitmen, dan hal-hal yang
kita lakukan sehari-hari amat sangat didasari
oleh wawasan dunia yang kita anut.

Dalam budaya pluralis, kita akan sering
menemui berbagai wawasan dunia. Tentunya,
kebanyakan dari mereka tidak dalam bentuk
yang tersurat. Kita mungkin menemukan dua
orang yang sama-sama pekerja keras, sama-
sama berakhlak, berkebajikan, bermoral
tinggi, dan sama-sama ringan tangan
membantu orang-orang yang membutuhkan.
Namun demikian, kedua orang ini bisa saja
memiliki wawasan dunia yang lain. Orang
yang pertama berkeyakinan bahwa pekerjaan
yang ia lakukan sebagai upah untuk menutupi
ketidaksempurnaannya, sementara orang
kedua lain berkeyakinan bahwa pekerjaan
yang ia lakukan adalah bentuk dari rasa
syukur atas berkat yang selama ini ia telah
terima. Lebih lanjut, dengan menutupi
ketidaksempurnaannya, orang pertama
percaya bahwa ia bisa mencapai tingkat
yang lebih tinggi di kehidupan berikut
melalui perbuatan baiknya. Sementara
penebusan yang diyakini telah diterima oleh
orang yang kedua membuatnya percaya
bahwa hidupnya kelak akan berada di dalam
kekekalan bersama dengan Allah Sang
Penebus. Kedua contoh orang tersebut hanya
merepresentasikan sepercik wawasan dunia
yang dimiliki dunia pluralis saat ini. Masih
banyak bentuk wawasan dunia lain, yang
akan sering kita temui. Wawasan-wawasan
dunia tersebut tidak jarang berkonflik satu
dengan yang lainnya. Konflik ini bisa dalam
bentuk cekcok, perdebatan, perkelahian,
hingga pembunuhan massal. Walaupun konflik
pada hakikatnya tidak bisa dihindari, sebagai
orang percaya, kita perlu lebih memahami
cara pandang orang lain.

Worldview dan Alkitab

Cara pandang modern memandang
pengalaman sebagai hal yang tidak penting.
Bagi cara pandang modern yang penting adalah
objektivitas, sehingga pengalaman pribadi

yang dianggap subjektif akan dikesampingkan.
Tetapi di sisi lain, postmodern mengangkat
signifikansi pengalaman pribadi sebagai hal
yang harus dihargai dan dihormati. Kedua
cara pandang ini berdampak terhadap cara
pandang theologi kita.

Ada masa di mana orang Kristen terbawa arus
rasionalisme dan objektivisme yang mengejar
pemahaman yang benar dan objektif secara
theologis dengan berdasarkan Alkitab.
Sikap ini dibarengi dengan pandangan yang
skeptis terhadap pengalaman pribadi.
Hal ini diperkeruh dengan merebaknya
ajaran Karismatik yang sangat menekankan
pengalaman pribadi dengan Tuhan tetapi
kurang menekankan pembelajaran firman
Tuhan. Sehingga orang Kristen konvensional,
termasuk Reformed, sangat alergi dengan
istilah “pengalaman”.

Tetapi di sisi lain kita harus mengakui bahwa
sikap yang antipati dengan pengalaman
pribadi sangat rentan dan melahirkan
ekstrem lain yang akhirnya skeptis dengan
orang Kristen yang terus-menerus belajar.
Karena sikap haus akan pembelajaran ini
tidak dibarengi dengan kehidupan yang
semakin memuliakan Tuhan, malahan
membuatnya menjadi sangat arogan karena
pengetahuan yang banyak. Kondisi ini
menjadikan posisi pengalaman hidup manusia
di dalam kita mengerti kebenaran menjadi
membingungkan. Pada bagian selanjutnya
kita akan melihat mengenai relasi antara
Alkitab dan pengalaman hidup. Kita akan
melihat bagaimana pengalaman itu adalah
salah satu aspek penting di dalam mengenal
kebenaran, tetapi bukan sebagai yang
terutama.

Alkitab: Panggung Allah dalam Dunia

Alkitab adalah media yang digunakan Allah
untuk menyatakan diri-Nya. Allah yang
tidak terbatas menggunakan media tertulis
untuk menyatakan diri-Nya. Perasaan,
karakter, dan atribut Tuhan dituangkan-Nya
di Alkitab. Seperti halnya seseorang yang
berbicara, Allah ingin agar diri-Nya dikenal
melalui firman-Nya yang dinyatakan.
Melalui firman-Nya, kita mengenal pribadi
dan natur Allah: karakter-Nya, sifat-sifat-
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ALKITAB 4. PENGALAMAN MANUSIA (1)

Nya, karya-karya yang telah dilakukan-
Nya, dan kemampuan-Nya. Karakteristik-
karakteristik tersebut dapat kita perhatikan
di seluruh Alkitab.

Dalam buku Systematic Theology, John
Frame mengategorikan manifestasi firman
Allah di dunia dalam tiga media:

1. Media pertama yang digunakan Allah
adalah melalui peristiwa (events) yang
terjadi dalam sejarah umat manusia.
Sejarah, yang dikategorikan Frame
dalam sejarah umum (natural and
general history) dan sejarah keselamatan
(redemptive history), menceritakan
tentang Allah yang bercampur tangan
dalam jalannya sejarah. Sejarah
umum menceritakan tentang karya-
karya Allah yang dapat dilihat dan
dinikmati semua manusia. Namun
demikian, Alkitab menceritakan juga
tentang kejatuhan manusia. Kejatuhan
menyebabkan manusia bergeser dari
posisinya semula dan oleh karena itu,
Allah juga menyatakan diri-Nya melalui
sejarah keselamatan, yang adalah
pengembalian segala ciptaan (termasuk
manusia) ke tujuan dan posisinya semula.
Orang Kristen umumnya mengenal
sejarah keselamatan ini melalui pola
C-F-R-C (creation-fall-redemption-
consummation).

2. Media kedua yang Allah gunakan untuk
menyatakan diri-Nya adalah melalui
bahasa manusia. Bahasa ini dapat
digunakan Allah untuk berbicara secara
langsung, seperti kepada umat Israel di
Perjanjian Lama, disampaikan melalui
nabi yang diutus-Nya, atau melalui
firman yang tertulis. Meskipun bahasa
yang digunakan adalah bahasa yang
dimengerti makhluk yang terbatas,
bahasa ini tetap otoritatif dan memiliki
kuasa yang sama. Di Kitab Keluaran,
saat Musa menyatakan diri kepada umat
Israel, kata-kata yang ia ucapkan adalah
kata-kata Allah. Allah memberikan
firman-Nya kepada Musa, karena ia
dipercaya sebagai nabi-Nya. Otoritas
Allah ini harus diikuti oleh semua
umat-Nya. Oleh sebab itu, ketika Allah
menyatakan kesucian-Nya melalui
Musa, seperti ketika bangsa Israel pergi
ke Gunung Sinai, bangsa itu takut dan
tunduk dengan gemetar, karena mereka
tahu suara Musa adalah suara Allah.

3. Media ketiga yang Allah gunakan adalah
manusia itu sendiri. Selain berkait
dengan kedua hal sebelumnya (manusia
sebagai pelaku dalam sejarah dan
bahasa manusia sebagai media untuk
menyampaikan firman Allah), Allah juga
menggunakan pengalaman kita dalam
menyampaikan firman-Nya. Hal ini akan
dibahas lebih lanjut di bagian berikut.

Alkitab dan Pengalaman

Dalam menyatakan firman-Nya di Alkitab,
Allah menggunakan orang-orang yang
beragam. Orang-orang ini berlatar belakang
yang berbeda-beda. Mulai dari orang-
orang sederhana hingga orang-orang yang
berpendidikan, orang Israel hingga orang
Yunani, masing-masing dari mereka memiliki
dinamika hidup yang berbeda. Uniknya, Allah
mau menggunakan pengalaman masing-
masing penulis untuk menyatakan firman-
Nya. Tulisan penulis tidak didikte secara
mekanis (kata per kata, hingga tanda
baca), tetapi diinspirasikan oleh Roh Kudus.
Tidak heran kita kadang menemui masalah
dalam membaca Alkitab. Hal ini disebabkan
ketidakcocokan budaya (termasuk wawasan
dunia) penulis dengan budaya yang kita
pahami. Oleh karena itu, akan membantu
pembacaan Alkitab kita jika kita mengerti
konteks penulisan Alkitab.

AlRitab adalah media yang
digunakan Allah untuk,
menyatakan diri-Nya.
Allah yang tidak terbatas
menggunakan media
tertulis untuk menyatakan
diri-Nya. Perasaan,
RaraRter, dan atribut
Tuhan dituangkan-Nya di
Alkitab.

Selain keragaman budaya, para penulis
Alkitab juga tersebar di berbagai waktu.
Para penulis Alkitab tersebar dari Pentateukh
(kira-kira abad ke-13 Sebelum Masehi) hingga
Yohanes (abad pertama Setelah Masehi).
Namun demikian, sebagai firman Allah, ada
kontinuitas antara satu kitab dan kitab yang
lain. Masing-masing buku dalam Alkitab
merujuk pada sebuah tema utama, yaitu
tentang datangnya Kerajaan Allah ke dalam
dunia. Kerajaan Allah ini kembali berkait
dengan keselamatan dan pemenuhan janji
Allah, akan dikembalikannya dunia ini ke arah
yang sudah direncanakan sejak awal.

Pengalaman manusia dengan Allah di dalam
Alkitab dinyatakan dalam bentuk perjanjian.
Perjanjian ini mengandung tiga atribut penting.
Pertama, ketika Allah menyatakan firman-Nya,
firman-Nya itu berlaku untuk sekelompok
orang saja. Pelangi yang la tunjukkan setelah
banjir besar surut ditujukan kepada Nuh dan
keluarganya, bukan hanya Nuh saja. Allah
meminta Nuh untuk terus mengingat janji
yang telah dinyatakan antara Dia dan Nuh.

Kedua, karena perjanjian ini ditujukan untuk
sekelompok orang, orang-orang tersebut perlu
mengingat dan menempatkannya di dahi dan di
tangan mereka. Perjanjian tersebut perlu (dan
harus) diteruskan kepada generasi-generasi
selanjutnya. Hal ini berlaku baik di Perjanjian
Lama maupun Perjanjian Baru. Yesus sendiri
berkata bahwa la datang untuk menggenapi
Taurat, bukan meniadakannya. Hal yang sama
juga dilakukan oleh para rasul, yang juga
mengakui otoritas dari firman di Perjanjian
Lama. Ketiga, konsep perjanjian yang Allah
berikan kepada manusia mengandung berkat
dan kutuk. Berkat diberikan jika manusia
menaati Allah dan perintah-Nya. Sebaliknya,
kutuk diberikan Allah jika manusia melanggar
perintah-Nya.

Pengalaman adalah bagian yang Tuhan pakai
untuk menyampaikan firman-Nya. Seluruh
tokoh Alkitab menjadi bagian dari media yang
Tuhan pakai. Sehingga posisi pengalaman
hidup tidak mungkin dikesampingkan di dalam
kita mengenal Allah. Genre narasi adalah
bagian yang menggunakan pengalaman
hidup sebagai media dalam menyampaikan
firman Tuhan. Oleh karena itu pengalaman
hidup tetap memegang peranan penting
di dalam kita mempelajari Alkitab. Tetapi
kembali seperti yang John Frame katakan,
pengalaman adalah salah satu perspektif di
dalam kita melihat kebenaran bukan sebagai
otoritas utama. Theologi Reformed, di dalam
semangat sola scriptura, mengutamakan
Alkitab sebagai otoritas utama di dalam
kebenaran. Hal ini tidak berarti media lain
seperti pengalaman, ilmu pengetahuan,
sejarah, dan lain-lain, kita kesampingkan,
tetapi semua ini harus ditaklukkan di bawah
Alkitab. Semua pengertian yang kita peroleh
dari media lain harus sinkron dengan yang
Alkitab katakan. Jikalau ada perbedaan
atau pertentangan, maka kita harus kembali
kepada otoritas Alkitab.

Jikalau pada artikel ini kita sudah melihat
bagaimana Tuhan memakai pengalaman
hidup manusia untuk menyampaikan firman-
Nya, maka pada artikel selanjutnya kita
akan melihat dengan lebih detail bagaimana
pengalaman hidup memiliki peranan di dalam
pergumulan kita di dalam mengenal Allah.
Pengalaman hidup menjadi salah satu bagian
yang membawa kita untuk mengenal kebenaran
di dalam keluasan dan keutuhannya.

Alvin Natawiguna
Pemuda FIRES

Footnote:

' Budaya Barat condong memprioritaskan pikiran
dan hikmat, sementara budaya Timur condong
memprioritaskan kelakukan dan bukti. Asal muasal
dari pembentukan cara pandang ini adalah di luar
dari pembahasan artikel ini.
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illiam C. Burns (1815-1868)
adalah anak ketujuh dari sepuluh
bersaudara Skotlandia. Orang

tuanya adalah orang yang saleh dan
menarik. Orang-orang menggambarkan
ayahnya sebagai orang yang “lemah
lembut, terhormat, murah hati, penuh
dengan pikiran-pikiran yang baik, kasih
yang tulus, simpati yang segar dan hangat,
bersungguh-sungguh tanpa kemuraman,
periang, bahkan kadang-kadang santai
namun tidak meremehkan.” Sedangkan
ibunya sebagai orang yang “aktif,
bersemangat, penuh kehidupan dan tidak
bisa diam, matahari kegembiraan, dan
malaikat rumah yang bersinar terang.”
Bersama dengan orang tuanya, kerohanian
Burns dibentuk melalui sesi setengah jam
pembacaan Alkitab bersama sebelum
sarapan dan jam-jam katekisasi serta
doa yang teratur pada malam hari Sabat.

Meskipun demikian, saat Burns mulai
dapat memutuskan sendiri menggapai
cita-citanya, dia masuk ke profesi hukum
dan mengabaikan harapan ayahnya untuk
meneruskan pelayanan gerejawinya.
Pertimbangan apakah yang dipikirkan
Burns saat ingin menjadi pengacara?
Yaitu pikiran mengenai pengacara
yang kaya dan memiliki rumah bagus.
Namun pimpinan Tuhan tidak mungkin
kalah dari pemikiran serta keputusan
manusia. Sebelum melanjutkan lebih
jauh profesi hukumnya, Burns tergerak
untuk menjadi pendeta dan mendaftar
sebagai mahasiswa theologi di University
of Glasgow. Setelah lulus dari Glasgow, di
dalam proses panggilannya ini, Burns terus
menggumulkan, mempersiapkan, dan
menghargai panggilan sebagai penginjil
ke mana saja gereja menempatkannya.
Berapa lamakah Burns menunggu sampai
bisa melakukan pekerjaan misionaris
itu ke luar negeri? Hasratnya untuk
mengabarkan Injil kepada orang-orang
yang belum mengenal Kristus tertunda
selama sembilan tahun. Pada waktu dalam
penantiannya selama sembilan tahun,

di berbagai tempat di Skotlandia dia
bekerja keras dan belajar terus melayani
Tuhan, sehingga ketika panggilan Tuhan
itu tiba, dia dapat menjawab, “Aku di
sini, utuslah aku.” Burns bisa saja dipilih
ke India, Arab, Eropa, dan lain-lain.
Namun Tuhan mengatur pelayanannya
ke Tiongkok, sebagai ladang pelayanan
terbesar di dunia.

Kerinduan hati saya
adalah untuk pergi satu
Rali mengelilingi dunia
sebelum saya mati,
dan mengabarkan satu
undangan Injil Re dalam
telinga setiap makhluk,

Saat awal pelayanannya di Skotlandia,
Burns dapat dikatakan sebagai seorang
yang berkobar-kobar dalam menyatakan
kehendak Allah. Dia berkhotbah secara
tekun dan sungguh-sungguh dalam
setiap perkataannya. Di dalam beberapa
kesempatan ibadah, dia berkhotbah
dengan luar biasa, menggugah para
pendengarnya. Dia betul-betul mendesak
orang-orang berdosa untuk segera berdamai
dengan Kristus dan menerima tawaran
pengampunan-Nya. Dalam satu kesempatan
di kota Kilsyth, dia berkhotbah di sebuah
tenda selama dua jam kepada kurang lebih
9.000 orang. Di lain kesempatan, Burns
pernah khotbah di mana pendengarnya
mayoritas adalah pendeta. Burns tidak ragu
untuk mengadakan panggilan pertobatan
kepada para pendeta yang hadir di
sana. Bahkan, pernah suatu kali Burns
mengadakan kebaktian di kota Dundee
setiap hari selama berminggu-minggu,
sehingga seluruh kota tergugah.

Burns memiliki hati seluas dunia.
Dia pernah mengatakan, “Kerinduan
hati saya adalah untuk pergi satu kali
mengelilingi dunia sebelum saya mati,
dan mengabarkan satu undangan Injil ke
dalam telinga setiap makhluk.” Kalimat ini
menjadi sebuah kenangan di hati orang-
orang yang mengetahuinya. Dia ingin jadi
berkat bagi banyak bangsa. Kerinduan
hatinya ini dimulainya dengan berkhotbah
di kota-kota Skotlandia. Setelah Dundee
dan Kilsyth, dia mengadakan Kebaktian
Kebangunan Rohani di Perth dan Aberdeen.
Hal yang terjadi di Aberdeen sangat
unik. “Khotbah-khotbah di hadapan
banyak pendengar yang penuh memadati
tiga gereja pada setiap hari Sabat;
persekutuan-persekutuan doa di pagi dan
sore hari, ceramah umum petang setiap
hari sepanjang minggu, dan umumnya
ditambah lagi satu jam konseling,
pengajaran, dan doa bagi mereka yang
karena kekhawatirannya yang besar
masih tertahan setelah kebaktian yang
panjang itu selesai, dengan percakapan
sambil berjalan di sekitar gereja, dan
pembahasan dengan orang-orang yang
mencari tahu dan para murid yang
masih muda usia dan pada segala jam
yang tersedia, merupakan sejarah
pekerjaannya sehari-hari... seluruhnya
selama berminggu-minggu.”

Ketika dia melayani dengan semangat, ada
orang yang mulai bertanya, bagaimana
Burns membiayai hidupnya? Burns
berpandangan bahwa itu adalah rasa ingin
tahu yang paling umum dimiliki banyak
orang. Meskipun orang pada umumnya
tahu bahwa Tuhan pasti peliharakan
hidupnya, Burns memberi jawaban pada
mereka bahwa dia belum pernah meminta
satu penny dari siapa pun. Lalu biayanya
dari mana? Dari orang-orang yang tergerak
secara rela hati mengirimkan dana
kepadanya tanpa diminta dan sebagian
tanpa nama. Burns dipelihara Tuhan.
Kebutuhan pribadinya tercukupi, dan dia
juga jarang kekurangan untuk memberi
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William (Chalmers Pourmns ruin beer Tonea

kontribusi dengan bebas untuk pekerjaan
Tuhan dan untuk saudara dalam Kristus
yang berkekurangan. Doa Burns, “Oh,
Tuhan, lindungilah saya dari ketamakan,
dan buatlah saya mampu dengan rasa
syukur dan sukacita yang melimpah
untuk memberikan semua yang tidak saya
perlukan untuk mendukung perluasan
kerajaan-Mu yang diberkati di dalam
dunia malang yang rusak ini!”

Setelah melayani di berbagai kota di
Skotlandia, tibalah Burns ke dalam
pergumulan pelayanan yang dinanti-
nantikannya. Tujuan semula Burns adalah
pergi ke daerah-daerah yang belum
mengenal Kristus, tetapi Tuhan melatihnya
di kota-kota yang membutuhkan kebangunan
rohani. la kemudian menelusuri kembali
beberapa peristiwa dari pekerjaannya
yang berbuah lebat dulu, tetapi sekarang
tidak merasakan adanya petunjuk untuk
meneruskan pelayanan itu lagi sekalipun
didesak dengan undangan-undangan untuk
khotbah. Akhirnya dia putuskan untuk
berbicara kepada Komisi Luar Negeri
Gereja Presbiterian untuk menanyakan
apakah ada lowongan melayani dalam
bidang misi. Komisi tersebut sudah
menunggu selama dua tahun lebih untuk
memilih pendeta atau penginjil dari
Skotlandia yang cocok, akan tetapi
hasilnya nihil. Mereka tidak menemukan
wakil-wakil yang sesuai, sampai akhirnya
mereka meminta kesediaan Burns.

Burns mendapatkan kesempatan bergumul
selama dua bulan untuk berdoa dan
mempertimbangkan tawaran tersebut. Dia
mengakui, “Sekarang menjadi sedemikian
kuat sehingga saya merasa bahwa saya
tidak bisa ragu-ragu akan pentingnya
kerelaan saya untuk pergi, dan pada hari
Senin saya menulis untuk menyampaikan
hal itu. Saya melihat bahwa saya akan
menyepelekan profesi saya sebagai
penginjil, dan dengan demikian melukai
kehormatan Yesus, kalau saya terlihat
menunda-nunda lebih lama lagi.” Burns
memutuskan untuk pergi ke Tiongkok.

Akan tetapi beberapa hambatan muncul.
Pertama, negara itu sebagian besar masih
tertutup bagi pengabaran Injil. Kedua,
ternyata persediaan misionaris dalam
kondisi itu telah cukup, sehingga komisi
memutuskan untuk menunda kepergian
Burns ke Tiongkok dan sebagai gantinya
perjalanan misi ini diubah ke India
Tengah. Jawaban Burns mengejutkan,
“Saya sama sekali tidak merasa simpati
sedikit pun dengan usulan mereka untuk
menarik diri sehingga mereka tidak
menghormati perintah dan janji Yesus...”

Burns memutuskan untuk bertemu Sinode
membicarakan hal tersebut. Di dalam
rapat komisi, setelah konsultasi begitu
lama mereka menyimpulkan bahwa
tetap Tiongkok tidak boleh diabaikan
dan gereja akan tetap mengutus Burns.
Sebuah pertemuan diadakan kembali dan
Burns membuka diri sepenuhnya untuk
penahbisannya. Dia katakan bahwa ia
hanya ingin pergi sebagai penginjil,
bukan untuk melaksanakan sakramen-
sakramen, “Kristus tidak mengutus
saya untuk membaptiskan, tetapi untuk
mengabarkan Injil.” Setelah banyak
berdiskusi, keesokan harinya Burns
ditahbiskan dan segera akan berangkat ke
Tiongkok. Karena ketika ia ditanya dalam
diskusi, seberapa cepat ia akan siap untuk
memulai pekerjaannya, ia menjawab
dengan spontan, “Besok!”

Burns memberi jawaban
pada merekg bahwa dia
belum pernah meminta
satu penny dari siapa
pun. Lalu biayanya dari
mana? Dari orang-orang
yang tergerak secara rela
hati mengirimRan dana
Repadanya tanpa diminta
dan sebagian tanpa nama.
Burns dipelihara Tuhan.

Melihat pelayanannya yang begitu padat
sebelum menjadi misionaris di Tiongkok,
orang-orang berkata, “Kita mengenangnya
dengan takjub. Di sini ada seorang
manusia yang memadatkan pekerjaan
yang memerlukan waktu bertahun-tahun
menjadi berbulan-bulan - dari berbulan-
bulan menjadi berminggu-minggu - dari
berminggu-minggu menjadi berhari-hari.
Pekerjaan seumur hidup dipadatkan dalam
satu musim dingin ini di Edinburgh.”

Sebelum benar-benar memasuki tanah
Tiongkok, Burns mengalami ujian seperti
para misionaris lain pada umumnya yang
hendak berangkat menggunakan kapal
laut. Di kapal laut Mary Bannatyne,
fisik dan kesetiaan Burns diuji. Setelah
tujuh minggu di atas kapal ia menulis,
“Sebagian besar saya menderita, dan
masih menderita hampir tiap hari karena
rasa mual yang menghalangi saya untuk

belajar lebih intensif. Bagaimanapun,
saya mampu belajar bahasa Mandarin
sedikit demi sedikit tiap hari, dan kadang-
kadang saya membuat kemajuan yang
lebih besar. Pekerjaan ini menyenangkan
dan menguntungkan karena Alkitab yang
menjadi buku teks saya, dan dengan
pertimbangan akan tujuan akhir yang
telah ada di depan mata...” Burns mampu
mengadakan kebaktian dengan kelasi-
kelasi kapal dua kali seminggu di bagian
depan atas kapal dan berbagai pelayanan
lainnya di kapal tersebut.

Setelah berlayar lima bulan lebih,
mendaratlah kapal tersebut di teluk
Hongkong dan mengakhiri perjalanan
panjang yang berbahaya di laut. Setelah
mendarat, Burns menulis, “Rasa syukur
karena luputnya kami dari bahaya karam,
sekarang tampak semakin besar, ketika
kami mendengar beberapa hari yang
lalu bahwa kapal Anne and Jane dari
London, yang sama-sama berlayar di Laut
Jawa, terhempas di pantai dekat Manila
dan sepenuhnya hilang. Akan tetapi
semua, kecuali salah satu anak buah
kapal dan seorang penumpang, dapat
diselamatkan... sebuah kapal lainnya juga
nyaris celaka, tiba di Manila tanpa tiang
layar sama sekali.”

Negeri Tiongkok atau negeri Sinim (seperti
yang dikatakan Alkitab), negeri yang paling
banyak penduduknya di seluruh dunia, di
sanalah Burns tiba untuk menyerahkan
seluruh sisa hidupnya. Pertama yang perlu
dia kerjakan adalah memiliki harapan
untuk meningkatkan bahasa Mandarinnya.
Untuk menguasai bahasa mereka secepat
mungkin, setiap hari Burns mengikuti
kebaktian berbahasa Mandarin di rumah
misi, dan memberikan pelajaran bahasa
Inggris kepada dua bocah laki-laki yang
membayar Burns dengan bahasa Mandarin
mereka, ia berusaha keras agar sedapat
mungkin berbicara dengan mereka;
kadang-kadang berhasil dimengerti,
dan kadang-kadang hanya menghasilkan
senyuman saja. Tetapi itu usaha yang
menggembirakan ketika bisa menjelaskan
kepada mereka dengan beberapa patah
kata yang menunjuk kepada Anak Domba
Allah yang menanggung dosa dunia.
Langkah selanjutnya dari Burns adalah
benar-benar memasuki kawasan tempat
tinggal orang-orang Tiongkok, di mana
dia bisa mengidentifikasikan dirinya
secara penuh dengan orang-orang yang
dilayaninya. Setelah itu, Tuhan membuka
jalan untuk Burns agar membuka sekolah
kecil bersama rekan-rekan yang Tuhan
beri. Di sekolah itu Burns dipaksa benar-
benar untuk terus berbahasa Mandarin.
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Wi”iam Chalmcrs POUFNS Fablavan Besar Tionglok

“Tiga pintu” yang menjadi pokok doa
Burns dalam pelayanannya di Tiongkok;
Pertama, pintu masuk ke dalam bahasa,
kedua, pintu akses ke dalam negeri
Tiongkok, dan ketiga, pintu hati orang-
orang yang dibukakan bagi kebenaran
Tuhan. Tuhan menjawab doa Burns. Dia
berkeliling untuk berkhotbah kepada
puluhan desa dan kota, pelayanan
ke penjara, menyusun kamus bahasa
Mandarin, menerjemahkan seluruh Alkitab
(dengan bantuan beberapa rekannya) ke
bahasa Mandarin, menerjemahkan 50 bab
buku devosi Peep of Day, menerjemahkan
buku Pilgrim’s Progress karya John
Bunyan ke dalam bahasa Mandarin, dan
menerjemahkan sejumlah himne ke
dalam bahasa Mandarin. Nama William
Chalmers Burns harum di setiap daerah
yang pernah dikunjunginya. Ketika Burns
sempat kembali ke Skotlandia, dia pun
menceritakan kisahnya di Tiongkok.
Hal ini membangkitkan orang-orang
Skotlandia pada misi di Tiongkok.

Meskipun kelihatannya pelayanan Burns
begitu banyak menghasilkan buah sulung
dan buah-buah lainnya, Tuhan mengizinkan
Burns untuk melihat sebuah kesedihan
besar. Kesedihan itu ditunjukkan oleh kedua
orang yang dilayaninya, yaitu seorang
penunggu kapel dan seorang pengkhotbah.
Kedua orang ini sudah mengakui iman
Kristen. Akan tetapi mereka tidak memiliki
bukti adanya karya anugerah, mereka
kembali di bawah pengaruh candu. Itu
sangat menggetarkan hati Burns.

Di dalam seluruh kehidupan pelayanannya,
Burns merupakan teladan dalam

menyerahkan seluruh hidupnya untuk
pelayanan di Tiongkok. Seorang misionaris
London Missionary Society mengatakan,
“la menikmati ketenangan dan kemewahan
dengan hanya memiliki sedikit barang
yang perlu diurusi. la senang untuk
hidup dengan sedikit kebutuhan saja,
agar dapat memberi lebih banyak untuk
pekerjaan Allah. la seorang sahabat
yang murah hati kepada orang miskin,
rumah-rumah sakit, dan untuk berbagai
rencana misi.” Banyak orang mengatakan
Burns adalah “Pahlawan Besar Tiongkok”.
Dia mengabdikan 20 tahun hidupnya di
Tiongkok, demi pekerjaan Allah, demi
pekerjaan sebagai penjala manusia dan
penabur firman Tuhan. William Chalmers
Burns adalah seorang penginjil yang
pernah menorehkan keindahan Injil di
tanah Tiongkok.

Ev. Nathanael Marvin Santino
Pembina Pemuda Remaja GRIl Semarang

Catatan:

- Awal-awal pelayanannya, Burns dibimbing
untuk berkhotbah tanpa teks. Bukan karena
dia lalai belajar, melainkan agar dia boleh
belajar dan berdoa untuk waktu yang lebih
lama; dan dalam mengkhotbahkan pokok-pokok
yang telah dipersiapkan, agar dia lebih peka
merasakan dukungan ilahi daripada biasanya.
Para pendengar juga tampaknya merefleksi
lebih dalam, dan dia diberi tahu tentang
beberapa yang diam-diam meneteskan air mata
mendengar firman Tuhan.

- Moto keluarga William C. Burns adalah Selalu
Siap. Inilah yang menjadikannya memiliki
semangat juang yang tinggi ketika diminta
menjadi gembala sidang sekaligus penginjil

POKOK DOA

yang mengerjakan berbagai pelayanan di
sebuah gereja. Dia berkhotbah dan mengajar
dalam 1 minggu 5 kali, mengajar sebagai
dosen Yunani, dan juga ada waktu berdoa dan
membaca esai-esai yang berhubungan dengan
misi-misi luar negeri.

Di Edinburgh dan Glasgow, ada keputusan untuk
mengoperasikan kereta api di hari Sabat. Jiwa
Burns serasa diaduk-aduk sampai ke dasarnya
karena masalah ini, ia menganggap hari Sabat
sebagai penjaga kekristenan Skotlandia. Hal
itu membuat Burns khotbah di stasiun kereta
api. la khotbah pada jam 7 pagi dan 6 sore di
mana waktu itu merupakan iklan keberangkatan
kereta api. Kebaktian itu dihadiri begitu banyak
orang. Sedangkan pada jam 11 dan 2 siang,
Burns tetap berkhotbah di gereja tempat dia
melayani. Bagi Burns, manusia ketika bekerja di
hari Sabat, dia sedang melupakan hukum Tuhan.
Burns melakukan 2 khotbah di stasiun kereta api
dan 2 khotbah di gereja selama 3 bulan. Jemaat
yang melihat perjuangan dan keberanian Burns
begitu kagum sekaligus hormat kepadanya.
Burns merupakan salah satu pengkhotbah yang
handal. Di provinsi Ontario dan Quebec, dia
meningkatkan bahasa Perancisnya agar dapat
menginjili penduduk wilayah itu.

Pernah ada penilaian pada Burns bahwa dia
adalah “Pendeta terbaik yang pernah kami
dengar berkhotbah!”

Burns pernah bertemu dengan Hudson Taylor
yang memberi pengaruh kepadanya secara
mendalam. Burns mengikuti contoh yang
diberikan Taylor. Taylor mengenakan pakaian
Tionghoa yang dapat mengurangi banyak
gangguan terhadapnya ketika berkhotbah di
tengah orang banyak.

1. Berdoa untuk acara peringatan 500 tahun Reformasi yang diadakan di berbagai tempat di dunia. Bersyukur untuk pimpinan
Tuhan selama 500 tahun ini sehingga gereja mampu untuk memelihara iman dan ajaran yang bersandar kepada firman Tuhan
yang sejati. Berdoa kiranya melalui acara-acara yang diadakan, Tuhan membangkitkan lebih banyak lagi generasi muda Kristen
untuk hidup bagi Kristus dan menerima panggilan Tuhan dalam melayani Tuhan sepanjang hidup mereka. Berdoa secara khusus
untuk peringatan 500 tahun Reformasi yang akan diadakan Gerakan Reformed Injili pada bulan November 2017, kiranya Tuhan
memimpin setiap persiapan yang sedang dilakukan pada tahap awal ini.

Berdoa untuk persiapan SPIK bagi Generasi Baru 2017 yang akan diadakan pada tanggal 1 April 2017. Berdoa melalui SPIK ini,
kiranya banyak orang dapat mengerti doktrin Kristologi yang merupakan dasar kekristenan, terutama bagi generasi muda
Kristen. Berdoa untuk penjangkauan yang akan dilakukan untuk mengajak baik orang pribadi maupun institusi-institusi dalam
menghadiri SPIK ini. Berdoa untuk persiapan setiap hamba Tuhan yang akan memberitakan firman dalam seminar ini, kiranya
Roh Kudus memberikan kepekaan kepada mereka untuk mengerti isi hati Tuhan dalam mempersiapkan diri dan memenangkan

jiwa bagi Kristus.
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The Mighty Project

bersambung. Akhir dari setiap episode (baca: kitab)

sering digantung, membuat kita penasaran untuk
mencari tahu tentang cerita berikutnya. Saya harap itu yang
terjadi pada Anda dan saya saat membaca Kitab Suci.

Membaca Alkitab memang seperti membaca kisah

Di episode yang pertama (yang digambarkan dengan
gamblang oleh The Bible Project) tidak hanya disajikan
kisah menakjubkan tentang penciptaan, tetapi juga tragedi
yang membawa kerusakan dalam setiap aspek kehidupan.
Namun Sang Pencipta tidak duduk termangu atau terkejut
dan menjadi panik. Segera dikeluarkan-Nya sebuah rencana
keselamatan yang sudah dirancang sejak kekekalan, sebuah
rencana yang begitu teliti namun penuh misteri. Singkatnya,
rencana itu mulai jelas terungkap dengan penetapan Abraham
sebagai leluhur dari Sang Pemenang yang Terluka.

Untuk melanjutkan proyek terbesar sepanjang sejarah
tersebut, satu per satu keturunan Abraham ditampilkan di
pentas sejarah. Ishak, lalu Yakub, dan kemudian ke-12 anak-
anak Yakub. Jika kita teliti membaca kisah mereka, kita akan
terheran-heran. Benarkah keluarga yang berantakan ini adalah
orang-orang yang dipakai Tuhan untuk mengerjakan proyek
besar-Nya itu?

Cerita terus bergulir sampai di ujung episode yang pertama
ketika seluruh keturunan Abraham bermigrasi ke Mesir.
Meninggalkan Tanah Kanaan, Tanah Perjanjian, demi
keselamatan jiwa mereka. Ironis, bukan? Tetapi kisahnya
tidak berhenti sampai di situ. Kita harus melangkah masuk
ke episode kedua, lewat Kitab Keluaran.

Beberapa ratus tahun berlalu setelah peristiwa bedol desa
keluarga Yakub ke Mesir. Selama itu tidak banyak yang kita
ketahui tentang keberadaan orang Israel di sana. Apa yang kita
ketahui adalah bahwa Tuhan terus memberkati orang Israel
sehingga tak henti beranak cucu, dan bertambah amat banyak.
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Berkat Tuhan ini kemudian menjadi tragedi bagi umat Israel
saat seorang Firaun lain - yang tidak mengenal Yusuf - bangkit.
Mengapa? Tontonlah The Bible Project, episode Exodus!

Tragedi tidak dapat menggagalkan proyek keselamatan Allah.
Semua kejahatan Firaun dibalikkan melalui 10 tulah. Firaun
bahkan kalah telak saat seluruh pasukannya disapu bersih di
tengah Laut Merah. Firaun yang menenggelamkan ribuan(?)
anak-anak sulung orang Israel, lelap ke dasar lautan bersama
pasukannya.

Umat Israel pun dipastikan keluar dari Mesir dengan langkah
pasti sambil membawa harta orang Mesir sebagai upah
perbudakan mereka. Tidak hanya itu, mereka kemudian
mengibarkan panji-panji kemenangan, beria-ria memuji Sang
Pembebas setelah melintasi Laut Merah. Semua musuh, semua
penindas, sudah ditumpas. Wow, bukan? Kita pun mungkin
tak dapat menahan diri untuk ikut bersorak: Tuhan adalah
Pemenang. Lalu layar diturunkan dan muncul tulisan: The End.

Kisahnya ternyata belum selesai. Hal itu barulah sebuah
permulaan. Permulaan dari sebuah perjalanan yang
menyebalkan bagi kedua belah pihak yaitu para mantan
budak (baca: Israel) dan Tuhan, Sang Pembebas. Umat Israel
menyesal dilepas dari perbudakan. Tuhan Sang Penyelamat,
menyesal membebaskan mereka! Jadi bagaimana? Di tengah
situasi genting ini, Musa tampil melakukan peran yang
ditetapkan Tuhan baginya, menjadi pengantara Israel. Dengan
penuh keberanian Musa mempertanyakan keputusan Tuhan.
Namun hukuman Tuhan tetap tidak terhindarkan, meski la
telah bersumpah setia pada umat pilihan-Nya. Lalu bagaimana
Tuhan menyelesaikan masalah ini? Lanjutkanlah dengan
membaca Kitab Imamat. Soli Deo Gloria.

Ev. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin




